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1. PENGANTAR SPSS

SPSS Windows merupakan perangkat
manfaat yaitu untuk mengolah dan menganalisis

serta kotak dialog untuk memudahkan dalam

lunak statistik multiguna yang memiliki
data penelitian. SPSS menggunakan menu

memproses data. Sebagian besar perintah

SPSS dapat dilakukan dengan mengarahkan dan mengklik mouse.
1.1 Entry Data (Memasukkan Data) Ke SPSS

Contoh Kasus:

No Nama Jenis Kelamin Umur Motivasi Belajar
1 | Farah Perempuan 17 Baik

2 | Imam Laki-laki 22 Sedang

3 | Lisa Perempuan 25 Baik

4 | Dimas Laki-laki 21 Kurang

5 | Ani Perempuan 23 Baik

6 | Hadi Laki-laki 23 Baik

7 | Susi Perempuan 16 Sedang

8 | Sandi Laki-laki 19 Sedang

9 | Santoso Laki-laki 18 Kurang

Ada 2 langkah utama yang wajib Anda lakukan, yaitu mengisi bagian Variable

View dan mengisi Data View.
1. Mengisi Variable View,
v' Buka program SPSS

v’ Aktifkan Variabel View (ada di kiri bawah) akan muncul layar sebagai berikut

[ Untitied] [DataSet0] - SPSS Statistics Data Editor .

»mlel. ﬂ‘

File Edit View Data  Transform  Analyze  Graphs  UWilties  &dd-ons  Wincow Help

CHA @ o LB A it E0E BO% %/

[ Mame Type

| width | Decimals |

Label | Walues Mg sin

| I

=4 | o | e s [r =

g
(8]
11

I

[4]

4]

| i

DataWiew | Wariable View

|2PSE Statistics Processorisready| | | | |

Pada tampilan Variable View akan didapatkan kata Name, Type, Width, Decimals,

Labels, Values, Column Width, Alignment, Measures.
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Berikut adalah penjelasan dari masing-masing istilah tersebut:

Name kata yang mewakili nama variabel. Biasanya diisi dengan kata
yang mudah diingat yang berhubungan dengan nama variabelnya,
misalnya “sex” untuk variabel jenis kelamin responden

Type tipe data yang Anda masukkan. Pilihan yang umum yaitu numeric
(karena semua proses uji dalam SPSS bisa dilakukan dalam bentuk

numeric) dan string (kalau yang dimasukkan adalah huruf/ kata/

kalimat)
Width Jumlah digit data yang mau dimasukkan
Decimals Jumlah digit di belakang titik
Labels Penjelasan rinci dari kolom name. Misalnya dalam kolom name

anda ketik sex, label-nya adalah ‘jenis kelamin responden’

Values Kode yang anda berikan jika variabel merupakan variabel kategorik
(nominal dan ordinal). Misalnya kode 1 untuk kategori perempuan,
kode 2 untuk kategori laki-laki

Column Width  Lebar kolom

Alignment Pilihan tampilan variabel (rapat kiri, kanan, atau tengah)

Measures Skala pengukuran variabel (nominal, ordinal, scale). Dalam program

SPSS, variabel interval dan rasio disebut sebagai variabel scale

Contoh:
a. Pengisian variabel view untk variabel nama
Name : diisi dengan Nama
Type : pilih string
Width : isi dengan 15 (sesuaikan dengan nama terpanjang)
Decimals : tidak aktif
Labels : diisi dengan Nama Responden
Values : tidak diisi
Column Width : 15 (untuk keseragaman)

Alignment : terserah anda

vV V V VYV V V VYV VY VY

Measures : tidak aktif

b. Pengisian variabel view untuk variabel jenis kelamin

+ Name :diisi dengan Sex
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Type : pilih numeric
Width : terserah anda
Decimals : pilih 0

Labels : diisi dengan Jenis Kelamin Responden

& ¥+ & ¥

Values : klik kotak kecil pada sisi kanan kolom value, akan terlihat tampilan

sebagai berikut

o #3 Untitled? [DataSet1] - IEM SPSS Statistics Data Editar - [m] *

File Edit View Data Transform Analyze Graphs  Utilities Exensions  Window  Help

ELY XN PE] E@l

| Name " Type H Width H Decimals " [ Values issing H Columns H Align ” i

|~ ffen| & wfnf =

@Untiﬂe:lf[DetaEEH]-IBI‘ISP Statistics Data Editor — ] *®
File  Edit View Data Transform Analyze Graphs  Utilities Extensions Window  Help

SEé Iec~ BLAW I'I =EIEEY

3 Value Labels alues ” Missing || Columns ” Align ” "
1 ry
2 r Value Labels
3 Value ” pelling
g Labet | |
5
6
7 e
8
9
10
i
12 o J[cancet] v |
13 T T T T
14 =]
i ¥
e ——
\ |\EIM SP8S Statistics Processoris ready\ | |Unicude ON | \ |

Langkah values:
o Ketik 1 pada kotak value
e Ketik perempuan pada kotak value label
o Kilik Add
o Ketik 2 pada kotak value
o Ketik laki-laki pada kotak value label
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o Klik Add

+'-,.|-l| Value Labels X
Value Labels
Label: | |

1 ="Perempuan”
2 ="Laki-laki”

[ Ok ][Cancel][ Help]

e Klik OK
+ Column Width : tersera h anda
+ Alignment : terserah anda
+  Measures : pilih Nominal
c. Pengisian variabel view untuk variabel umur
s Name : diisi dengan Umur
% Type : pilih Numeric
s Width :terserah anda
s Decimals : diisi 0
» Labels : diisidengan Umur Responden
s Values :tidak diisi
%  Column Width : terserah anada
< Alignment : terserah anda
% Measures : pilih scale
d. Pengisian variabel view untuk variabel nilai
v" Name : diisi denga n Motivasi
Type : pilih numeric
Width : terserah anda
Decimals : pilih O

Labels : diisi dengan Motivasi Belajar Responden

AN N N

Values : klik kotak kecil pada sis i kanan kolom value
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Langkah values :

o Ketik 1 pada kotak value
o Ketik Kurang pada kotak value label
o Kilik Add
o Ketik 2 pada kotak value
o Ketik Sedang pada kotak value label
o Klik Add
o Ketik 3 pada kotak value
o Ketik Baik pada kotak value label
o Klik Add
:@*Unt\tleﬂ [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor - a X ;
Eile Edit  View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions  Window  Help 0l
= o
LT BT et ol
| Name H Type H Width " Decimals H Label H Values H Missing H Columns " Align
1 Nama String 15 0 None MNone 8 = Left =
2 Sex MNumeric 8 0 Jenis Kelamin {1, Perempu_._ None 8
3 Umur MNumeric 8 0 Umur Responden None MNone 8
4 Motivasi Numeric 8 0 Motivasi Belajar Responden {1, Kurang}... None 8 = Right
5
6
7
8
)
10
"
12
13
14 =
k] TH]
e
‘ . ‘\BMSF‘SSSIaIlsI\rstcessnnsrsady|‘ |UmmdeDN‘ ‘ |

2. Mengisi Data View

Aktifkan data view, lalu isi sesuai data pada kasus. Cara menyimpan file: simpan file

dengan nama latihan entry (File - save as - latihan entry).

: 43 “Untitled1 [DataSetd] - IEM SPSS Statistics Data Editer

- ] x|
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help
SHe [ EfE el
=1 1= e Bl W EE 49
10 - Motivasi | |V\s\b\e 4 of 4 Variables
&4 Nama || & Sex H & Umur H & Motivasi H var H var || var || var H var || var ||
1 Farah Perempuan 17 Baik =
2 Imam Laki-laki 22 Sedang
3 Lisa Perempuan 25 Baik
4 Dimas Laki-laki 21 Kurang
5 Ani Perempuan 23 Baik
6 Hadi Laki-laki 23 Baik
7 Susi Perempuan 16 Sedang
8 Sandi Laki-laki 19 Sedang
9 Santoso Laki-laki 18 Kurang
0 —
11
12 L
12 =]
k] r
Variable View
| |IBMSF‘SSSIaI\sImsF‘mcsssurlsrsadﬂ\ \umcudeDN\ \ |
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Kasus: berdasarkan data yang sudah di entry, anda ingin mengkatagorikan umur responden
menjadi tiga kelompok : responden yang berumur < 20 tahun, 20-22 tahun, dan 22 tahun
(merubah variabel numerik menjadi variabel ordinal ).
Langkahnya:

1) Buka file “latihan entry”

2) Aktitkan Data View

3) Transform - Recode > Recode into different varianles

4) Masukkan variabel umur ke dalam Input Variables

5) Ketik umur_ 1 ke dalam Output Variables

6) Ketik “klasifikasi umur” ke dalam label

7) Klik kotak Change

File  Edit View Data Transform  Analze  Graphs  Utilities  Extensions  Window  Help

— =i i r T 7 = -A] e
= ﬁ [:] e~ <3 ] = g D |
|10 - Mathvasi = isible: 4 of 4 Variables
_| 2 Recode into Different Varizbles ey
&a Nal L var |
| q | Farah Mumeric Variable -= Output Variable: Dutput Variable - 7 =)
2 | Imam &a Nama Urmur —= Umur_1 f¥amA
' 499 Motivasi Belajar Re mur_
4 | Dimas Label
5 | Ani ) Klasifikasi Umur
6 | Hadi ‘ o
7 | susi ¢ :
& | Sandi
9 | Santos
10
— Q1o and New Values. .
12 | 1. |(optional case selection condition) | =
| — 7
: Lo corn d
|

Data View  Variable Viewy

|1BM SPSS Statistics Processoris ready| | |Unicode:ON |

8) Klik Old and New Values
9) Isilah kotak Old Value dan kotak New Value
Logikanya:
Semua data <20 tahun diubah menjadi kode 1
Semua data 20-22 tahun diubah menjadi kode 2
Semua data > 22 tahun diubah menjadi kode 3
10) Jadi:
Old value : range lowest through 19, New Value : 1 - klik add
Old value : range 20 through 22, New Value: 2 - klik add
Old value :23 through highest, New Value: 3 - klik add
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@ Recode into Different Variables: Old and New Values X

r Old Value MNew Value
@ value: @ value: |
@ system-missing
© System-missing © Copy old valug(s)
© System- or user-missing
© Range: Old —= New:
Lowest thru 19 —= 1
_ 20thru 22 =2
through eag 23 thru Highest —=3

Change

© Range, LOWEST through value:

@ Range, value through HIGHEST:

l:l ] Qutputvariables are strings

© All othervalues . Convert numeric strings to numbers (5=

| Continue || Cancel He-l.B

- klik continue > OK

Pada Data View terdapat kolom baru bernama umur_1

@ *Untitled] [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor — O Y

File  Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Utilities  Exensions  Window  Help

\

[7: Visible: 5 of § Variables

|_93 Nama | & Sex | & Umur | & Motivasi "‘_&) Unur1 | var) [ v [ v [ e [

1 Farah Perempuan 1 Baik 1.00 -

2 Imam Laki-laki 22 Sedang 2.00

&l Lisa Perempuan 25 Baik 3.00

4 Dimas Laki-laki 2 Kurang 2.00

5 Ani Perempuan 23 Baik 3.00

6 Hadi Laki-laki 23 Baik 3.00

T Susi Perempuan 16 Sedang 1.00 l:l i

g Sandi Laki-laki 19 Sedang 1.00

9 Santoso Laki-laki 18 Kurang 1.00

s N/

1

12 L

17 [l
1 I¥]

Data View Variable View

[ [IBM SP3S Statistics Processoris ready| | |[Unicode:oN| [ |

Pada Varibel View : ditambahkan variabel umur_1 - value diisi: kode 1 untuk <20
tahun; kode 2 untuk 20-23; kode 3 untuk >20 tahun.
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ta *Untitled [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor — [m] x

File  Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Ufilities  Extensions  Window  Help

SHe M e~ BLEAFT B BF 196

| MName ” Type ” Width || Decimals ” Label ” Values ” Missing || Columns || Align
1 Nama String 15 0 None None g =
2 Sex MNumeric 8 0 Jenis Kelamin {1. Perempu_.. None 8
3 Umur Numeric 8 0 Umur Responden None None 8
4 Maotivasi MNumeric 8 0 Motivasi Belajar Responden {1, Kurang}... Mone 8
5 Umur_1 MNumeric g 0 Klasifikasi Umur . None 10
6
7
8
9
10
11
12
13
14 =
E] [H]
Data View | Variable View
[ |IBM SPsS Statistics Processoris ready| | |UnicodesoM | | |

Maka pada Data View akan tampil:

@ *Untitled1 [DataSetl] - IBM SPSS Statistics Data Editor - o x

File  Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Ufiliies  Extensions  Window  Help

SHe = BLAE A B 906

|visible: 5 of 5 Variables

|_9a MNama || & Sex " & Umur " &5 Motivasi || ?&) Umur_1 || va) || var || var || var || var

1 Farah Perempuan 17 Baik < 20 tahun -

2 Imam Laki-laki 22 Sedang 20-23 tahun

3 Lisa Perempuan 25 Baik »23

4 Dimas Laki-laki 21 Kurang 20-23 tahun

5 Ani Perempuan 23 Baik =23

6 Hadi Laki-laki 23 Baik =23

7 Susi Perempuan 16 Sedang < 20 tahun

8 Sandi Laki-laki 19 Sedang < 20 tahun

9 Santoso Laki-laki 18 Kurang \ <20 tahun /

10

1

12 | |

17 =
1 [+

—

Data View Variable View

[ [IBM SPSS Statistics Processorisready| | [UnicodesON| | | |

1.2 Mengedit Data (Delete dan Copy)
1. Menghapus (Delete) Data pada Sel Tertentu
Misalnya, ada data yang salah ketik dan ingin dihapus atau diganti dengan data
yang benar. Lakukan prosedur sbb:
a. Pilih sel atau data yang akan dihapus dengan meng-klik (bisa dipilih sekelompok

data sekaligus dengan cara mem-blok angka yang akan dihapus seperti pada
gambar di bawah)

b. Tekan tombol Delete (pada keyboard)untuk menghapus data tersebut
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ta *Untitled [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor - m] X
File  Edit View Data Transform  Analyze Graphs  Utilities  Extensions  Window  Help
[ v Al
See e BLAM B B 496
[3:umur_1 3 |visible: 5 of 5 Variables
gaNama | @sex | L umur | @ Motivasi | @humur1 | var [ ver | var | wvar | e
1 Farah Perempuan 7 Baik < 20 tahun =
2 Imam Laki-laki 22 Sedang 20-23 tahun
3 Lisa Perempuan 25 Baik »23
4 Dimas Laki-laki 21 Kurang
5 Ani Perempuan 23 Baik =23
6 Hadi Laki-laki 23 Baik =23
T Susi Perempuan 16 Sedang < 20 tahun
8 Sandi Laki-laki 19 Sedang < 20 tahun
2l Santoso Laki-laki 18 Kurang < 20 tahun
10
il
12 | 1
12 [l
[l [
==
Data View | Variable View
[ |IBM SPSS Statistics Processoris ready | | |Unicode:ON | ||

2. Menghapus (Delete) Data Variabe |
Misalnya, ada variabel yang salah ketik dan ingin dihapus atau diganti dengan variabel
lainnya. Lakukan prosedur sbb:
a. Pilih variabel yang akan dihapus (mis. umur1) dengan cara meng-klik

b. KIlik kanan, pilih clear nuntuk menghapus variabel tersebut.

ta *Untitled1 [DataSetD] - IBM SP5S Statistics Data Editor - m] X
Eile Edit  View Data Transform Analyze  Graphs  Utilities Extensions Window Help
SHE BLA0 8 BE 49
= =
HHEE O e = 1d 9@
1:Umur_1 1 Visible: 5 of 5 Variables
&a Nama ” & Sex ” & Umur ” & Motivasi ” & Umu cut var || var ” var

1 Farah Perempuan 17 Baik <20 ® ) =

z Imam Lakilaki 22 Sedang 2023 =¥

3 Lisa Perempuan 25 Baik ST EE D LETES

4 Dimas Laki-laki 2 Kurang 20-23 Copy with Variable Labels

5 Ani Perempuan 23 Baik Paste

6 Hadi Laki-laki 23 Baik Clear

T Susi Perempuan 16 Sedang <20 Insert Variable

& Sandi Laki-laki 19 Sedang <20

B Sort Ascending
9 Santoso Laki-laki 18 Kurang <20
Sort Descending

10

11 Variable Information..

12 Descriptive Statistics L

12 = nelling ~]
I S | B Speing 1§ |
Varials Visw
| |\BM SPSE Statistics Processor is ready\ | \Umcnde ON | | |

3. Menghapus (Delete) Data Record
Misalnya, ada record yang salah ketik (diketik 2 kali) dan ingin dihapus atau diganti
dengan variabel lainnya. Lakukan prosedur sbb:
a. Pilih record yang akan dihapus (mis. record nomor 8) dengan cara meng-klik

b. Klik kanan, pilih clear untuk menghapus record tersebut.
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@ *Untitled [DataSetD] - IBM SPSS Statistics Data Editor — (] x
Eile Edit  View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

SHe e BLAR KB B {9[

8:Nama |sandi |visible: 5 of 5 variables
I_Pa Nama ” &b Sex || & Umur H &b Motivasi ” &5 Umur_1 || var ” var ” var || var H var
1 Farah Perempuan 17 Baik < 20 tahun =
2 Imam Laki-laki 22 Sedang 20-23 tahun
3 Lisa Perempuan 25 Baik »23
4 Dimas Laki-laki 21 Kurang 20-23 tahun
5 Ani Perempuan 23 Baik =23
6 Hadi Laki-laki 23 Baik =23
[ Susi Perempuan 16 Sedang = 20 tahun
8 Sandi Laki-laki 19 Sedang < 20 tahun
9 Cut Laki-laki 18 Kurang < 20 tahun
0] copy
] [——
12
= Clgar =]
B Insert Cases w‘_ [

Dot View

\ |IBMSF’SSStati3chF'rocessoris ready| \ |Unicode.0N| | | ‘

4. Menggandakan (Copy) Data
Prosedur penggandaan (copy) data pada SPSS mirip dengan prosedur meng-copy pada
umumnya dalam perintah komputer. Sebagai berikut:
a. Dimulai dengan memilih data atau sel yang akan dicopy dengan cara meng-klik
(pemilihan dapat dilakukan pada sekelompok data, variabel, atau record)
b. Kemudian klik kanan pilih copy
c. Kemudian letakkan kursor pada lokasi yang akan dicopykan

d. Kemudian klik kanan pilih paste

@ *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor — [} x
File Edit  View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help
ElTN 15[
HHE e <3 1D
|8:Nama |sanai |visible: 5 of 5 Variables
| gaNama | ghsSex | S umur | @Motvasi| Gumur1 | var [ var [ var | var | v
1 Farah Perempuan 17 Baik < 20 tahun -
2 Imam Laki-laki 22 Sedang 20-23 tahun
3 Lisa Perempuan 25 Baik »23
4 Dimas Laki-laki 21 Kurang 20-23 tahun
5 Ani Perempuan 23 Baik =23
6 Hadi Laki-laki 23 Baik =23
7 Susi Perempuan 16 Sedang < 20 tahun i
8 o ki-laki 19 Sedang < 20 tahun
9 e Ki-laki 18 Kurang <20 tahun
10 Copy
11 Paste
12 Clear |
e Oases e —————————— O
—
Data View Variable View
[ [IBm SPSS statistics Processoris ready| | |Unicode:on| | | |
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1.3 Menyimpan (Save) Data

Pilihlah (kemudian klik) gambar disket yang ada di kiri atas atau Pilih File > Save. Atau File >

Save As
B Untitied1 [Datasetd] 6P
~ = jewe  Data Transform Windowe  Help
=H & o L "
. — — - =5
11 ¢ Mama _ Wisible: 1 of 1 Variables
i
|
| Marma [ yar | var
i i 2
| 3 i . Calibre Library o PROPOSAL FIX1
. Cara Cepat Hamil & Tips Cepst Hamil - dr. Rosdiana Ramli, SpOG_files | SafeMet Sentinel
3 . Custom Office Templates .| Scanned Documents
4 W Fax |, SINDCF-20152
a o indept intw residensi . Snagh
E L0 NILA| 2015-2016 J sukses
. OLY - Situs jual beli online terdepan di Indonesia_files . The KMPlayer
7
g | [»
O ([ Y9 e Varishles. .
10 ile name: | )
S Save
11 Seve s 1yPE! | SPSS Slaisios [ 5av) -
B B
13 EI Write varkslle names tos
14 [] Save valum lshels ot ot dlata values ?
Help
15 D Save yalie lskels
16
17 [ Store File To Predictive Enterprise Repository.. J
E=
e [¥]

Data View | atiable Wisw

Jika anda baru menyimpan untuk pertama kali, maka akan muncul menu seperti menu

berbentuk disket. Menu ini hanya muncul
muncul lagi, kecuali dengan perintah Save As.

Isi kotak File name dengan “Latihan 1”.

Tentukan tempat untuk menyimpan data pada menu Look in

Klik Save untuk menjalankan proses peyimpanan.

2. STATISTIK DESKRIPTIF

2.1 Membuat Deskripsi Variabel Kategorik
1) Buka file frequency
2) Lakukan proses berikut:
e Analyze > Descriptive statistics > Frequencies
e Masukkan variabel “jenis kelamin responden” ke dalam kotak Variabel(s)

e Centang Displays Frequency Tables

pertama kali saja, selanjutnya tidak
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seriablels), Statistics i
Galiama [ Jeris Kelamin fsex] ] ——
f Umur Responden [umur] Charts.. J
ol Mitsi Respanden [rilsi]

& klazifikazi umur [umur_1]

Display frequency tables

i a4 || Paszte ” Reset ” Cancel ” Hel J

e Klik kotak Charts
o Pilih bar pada Chart Type
o Pilih Percentages pada Chart Values

Gyome

f Umur Respol

() Mane

() Bar chartz

() Pie'charts

() Histograms;

[~ [t rmrmal elirye

~Chart Values
Bikpisy enl () Erequencies @

| cortiwe || conce || Hep

e Kilik Continue - OK
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3) Hasilnya
¢ Output SPSS:

Frequencies

[DataS=et0] D:‘“tutorial statistik\contoh kasus.saw

Statistics

Jenis Kelamin

N Valid 9
Missing 0|
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
‘alid Perempuan 4 444 44 4 44 4]
Laki-laki 5 55,6| 556 100.0
Total 9 ‘ID{J.Dl 100.0

Jenis Kelamin

Percest

Jeniz Kelamin

4) Interpretasi data
+ Output pertama: mengetahui jumlah subjek sebanyak 50 orang dan tidak ada data yang
missing
+ Output kedua: mengetahui ditribusi jenis kelamin berdasarkan jumlah dan persentase

+ Output ketiga: visualisasi dalam bentuk grafik

2.2 MEMBUAT DESKRIPSI VARIABEL NUMERIK
Kasus: Anda ingin melakukan penelitian dan sudah mengumpulkan dan memasukkan data ke
SPSS. Salah satu variabel yang Anda ukur adalah variabel body mass index (BMI). Karena BMI
adalah variabel numeric, anda ingin mengetahui deskripsi variabel ersebut berdasarkan ukuran
pemusatan dan ukuran penyebarannya serta pengkajiannya dalam bentuk histogram.

1. Buka file deskripsi (DISEDIAKAN DOSEN PENGAMPU)

2. Lakukan proses berikut:
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v' Analyze > descriptive statistics - frequencies
v' Masukkan BMI ke dalam kotak Variabels

v' Pilihan Display Frequencies Tables dinonaktifkan (jangan dicentang)

B =
-

Y Sl ————
(& oy mass indrc o

e — ™ Charts..

Format...

Statistics...

1 Display frequency takles|

Il Pazte Jl Reset “ Cancel ” Help J

v Klik kotak statistics. Pilih: Mean, Median, Modus pada Central Tendency
(sebagai ukuran pemusatan). Pada Dispersion pilih Std Deviation, Variance,
Minimum, Maksimum. Pada Distribution (sebagai ukuran penyebaran) pilih

Skewness dan Kurtosis.

~Percentile Values \-Central Tendency
[ ] auartiles tdean
[l cut points for; i"_—| equal groups tedian
[ | Percentistsy D Facle
| A | [ sum

| Chanige ]

ReEmoy e

[ walues are groug midpoirts

-Dispersion \ rDistribution
\_/ \\
Sto. deviation | | Minimum Skewness
“arlance [T Mazimum [¥] kurtosis
|:| Range |:| S E. mean
[l Cortinue I | Cancel | | Help J

v' Klik Continue, lalu aktifkan pilihan Char pilih Histogram dan aktifkan kotak With
normal curve
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(8 FrequenciessChans il

~Chart Type

() Mone

i Bar charts
i Fie charts
(=} Histograms:

[#] jith normal curve

-Chart Yalues

(=) Frietuancies () Pefcentades

| continue || cancal ||

v Proses telah selesai, klik Continue, klik OK

3. Hasilnya

Qutput SPSS
Statistics

Body mass index
(8] Valid a0

Missing a
rMean 18.390
Median 18500
Mode 18.5
Std, Deviation JT23
Variance 596
Skewness 013
Std. Error of Skewness 337
Kurtosis - 437
Std Error of Kurtosis 662

Histogram
10 T
- —_ —_—

Frequency
/
e

™
1

Yy
N

s

T L] Li
170 18.0 120 200
Body mass index

o
~
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4. Interpretasi:

Dengan prosedur ini, Anda dapat mengetahui karakteristik variabel BMI. Pada bagian
statistik, Anda mengetahui parameter ukuran pemusatan (mean, median, dan modus) serta
ukuran penyebarannya (standar deviation, variance, minimum-maksimum, skewness dan
kurtosis).

Pada grafik histogram, Anda mengetahui data yang Anda miliki dengan kurvanormalnya.

3. UJI BEDA 2 -RATA-RATA (T-TEST)

3.1 Pengertian

Di bidang kesehatan sering kali kita harus membuat kesimpulan apakah suatu
intervensi berhasil atau tidak. Untuk mengukur keberhasilan tersebut kita harus melakukan
uji untuk melihat apakah parameter (rata-rata) dua populasi tersebut berbeda atau tidak.
Misalnya, apakah ada perbedaan rata-rata tekanan darah populasi intervensi (kota) dengan
populasi kontrol (desa). Atau, apakah ada perbedaan rata-rata BB antara sebelum dengan
sesudah melaksanakan program diet.

Sebelum kita melakukan uji statistik dua kelompok data, kita perlu perhatikan apakah
dua kelompok data tersebut berasal dari 2 kelompok yang independen atau berasal dari 2
kelompok yang dependen/ berpasangan. Dikatakan kedua kelompok data independen bila
populasi kelompok yang satu tidak tergantung dari populasi kelompok kedua, misalnya
membandingkan rata-rata tekanan darah sistolik orang desa dengan orang kota. Tekanan
darah orang kota adalah independen (tidak tergantung) dengan orang desa. Dilain pihak, dua
kelompok data dikatakan dependen/ pasangan bila datanya saling mempunyai ketergantungan,
misalnya data berat badan sebelum dan sesudah mengikuti program diet berasal dari orang
yang sama (data sesudah dependen/ tergantung dengan data sebelum).
3.2 Konsep Uji Beda Dua Rata-rata

Uji beda rata-rata dikenal juga dengan nama uji-t (t-test). Konsep dari uji beda rata-
rata adalah membandingkan nilai rata-rata beserta selang kepercayaan tertentu (confidence
interval) dari dua populasi. Prinsip pengujian dua rata-rata adalah melihat perbedaan variasi
kedua kelompok data. Oleh karena itu dalam pengujian ini diperlukan informasi apakah varian
kedua kelompok yang diuji sama atau tidak. Varian kedua kelompok data akan berpengaruh

pada nilai standar error yang akhirnya akan membedakan rumus pengujiannya.
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Dalam menggunakan uji-t ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Syarat/ asumsi
utama yang harus dipenuhi dalam menggunakan uji-t adalah data harus berdistribusi normal.
Jika data tidak berdistribusi normal, maka harus dilakukan transformasi data terlebih dahulu
untuk menormalkan  distribusinya. Jika transformasi yang dilakukan tidak mampu
menormalkan distribusi data tersebut, maka uji-t tidak valid untuk dipakai, sehingga disarankan
untuk melakukan uji non-parametrik seperti Wilcoxon (data berpasangan) atau Mann-Whitney
(data independen).

Berdasarkan karakteristik datanya maka uji beda 2 rata-rata dibagi dalam 2 kelompok,
yaitu: uji beda rata-rata independen dan uji beda rata-rata berpasangan
3.3 Aplikasi Uji-t Dependen pada Data Berpasangan

Uji-t untuk data berpasangan berarti setiap subjek diukur 2 kali. Misalnya sebelum dan
sesudah dilakukannya suatu intervensi atau pengukuran yang dilakukan terhadap pasangan
orang kembar. Dalam contoh ini akan membandingkan data sebelum dengan
sesudah intervensi.

Contoh Kasus:

* Anda ingin mengetahui bagaimana  pengaruh terapi  sulih  testosteron terhadap
perubahan body mass index Anda merumuskan pertanyaan sebagai berikut: “Apakah
terdapat perbedaan rerata body mass index (BMI) sebelum dan sesudah satu bulan
penyuntikan testosteron?”

Pemecahan Kasus:

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban

1 Menentukan variabel yang dihubungkan Variabel yang dihubungkan adalah body
mass index  (numerik) dengan  waktu
pengukuran (kateqorik)

2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif

3 | Menentukan masalah skala variabel Numerik

4 | Menentukan pasangan/ tidak berpasangan | Berpasangan

5 | Menentukan iumlah kelompok Dua kelompok
Kesimpulan:

Uji yang digunakan adalah uji t berpasangan (uji parametrik) jika memenuhi syarat. Jika tidak
memenuhi syarat, maka digunakan uji altematifnya, yaitu uji Wilcoxon (uji nonparametrik).

Langkah-langkah melakukan uji t berpasangan:
1. Memeriksa syarat uji t berpasangan.

a. Data harus berdistribusi normal (wajib)
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b. variant data tidak perlu diuji karena kelompok data berpasangan
2. Jika memenuhi syarat (data berdistribusi normal), maka dipilih uji t berpasangan
3. Jika tidak memenuhi syarat (data tidak berdistribusi normal) dilakukan terlebih dahulu
transformasi data
4. Jika variabel baru hasil transformasi berdistribusi normal, maka dipakai uji t berpasangan.

5. Jika variabel baru hasil transfromasi tidak berdistribusi normal, maka dipilih uji Wilcoxon

Langkah-langkah melakukan uji t berpasangan Menggunakan SPSS:
1) Uji Normalitas Data

* Bukalah file: paired_t_test (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU)
* Analyze - Descriptive Statistict > Explore.

* Dependen list > masukkan “BMI sebelum” dan masukkan “BMI sesudah”

ToORIore e S ———— |

nicdent List:
& Bodi mass index sebelu...

é Body mass index setela.. Plots ..
| Options...

Factor List:

T 7| Lakel Cases by
|

rDisplay -

M | (S)Both () Statistics () Plats

l Ok l” Paste H Reset H Cancel || Helg |

—_— = - ——r

+ Klik kotak plots > aktifkan Faktor levels together pada Boxplts - aktifkan Histogram pada
Descriptive - aktifkan Normality plot with test
[ B Explore: Plots [

-Boxplots ———— rDescriptive ———
_5 Factor levels together D Stem-and-leaf
() pependents together

o | Blormality plots with tests
g W R

=) Mone

(1 Powwer estimation
() Transformed [0 |5 lstiirsl oo

() Untranstormed

. Continue “ Cancel || Help
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* Hasil output

Descriptives

Statistic Std. Error

IBOGi mass index sebelum Mean 18.390 1092
penyuntikan testosteron 95% Confidence Interval for Lower Bound 18171
Mean Upper Bound 18.609
5% Trimmed Mean 18.383
Median 18.500
“ariance 596
Std. Deviation TFT23
Minimum 17.0
Maximum 200
Range 3.0
Interquartile Range 1.0

Skewness 013 .337

Kurtosis - 437 662

Body mass index setelah Mean 23,9594 1257
penyuntikan testosterone 95% Confidence Interval for Lower Bound 23741
Mean Upper Bound 24.247
5% Trimmed Mean 23993
Median 24 000
Variance 790
Std. Deviation 8888
Minimum 220
Maximum 26.0
Range 4.0
Interquartile Range 1.1

Skewness -067 337

Kurtosis - 386 662
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sia.
Bodi mass index sebelum 23 30 055 965 50 143 >
penyuntikan testosteron
Body mass index setelah 23 30 058 983 50 695
penyuntikan testosterone

a. Lilli=fors Significance Correction

* Interpretasi

» Bagian pertama adalah statistik deskriptif untuk variabel body mass index (BMI) berdasarkan
masing-masing kelompok data. Ingat prinsip bahwa Anda harus selalu mempelajari deskripsi
variabel sebelum melangkah pada proses selanjutnya.

» Pada te normalitas, karena jumlah sampel kecil (n = 50) dianjurkan untuk memakai hasil uiji
Shapiro-Wilk

» Dengan melihat hasil Test of Normality Shapiro-Wilk, diperoleh hasil nilai kemaknaan untuk
kedua kelompok data adalah > 0,05. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa

distribusi kedua kelompok data adalah normal.

2) Uji T Berpasangan dan Aplikasi SPSS-nya
+ Buka file paired_t test
+ Analyze 2 compare means > paired sample t
+ Masukkan bmipre dan bmipost ke dalam kotak Paired Variables.

r b — i

< Sedesaastee s domee B
E Paired-Samples T Test l&]

Paired ¥ariables!
69 Bodi mass index sebelu... Pair “ariablel | Sariahle2

4% Body mass index sstela... 1 Bodi ma... <& Bodyma...
2

| Options... |

]
&

ok || paste || Eeset || cancel || e

1L
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Hasil output

Paired Samples Correlations

&l Carrelation Sig

Pair1  Bodimass index 50 A48 (306
sebelum penyuntikan
testosteran & Body mass
index setelah penyuntikan
testosterone

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval ofthe
Difference
Stel. Error /
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df 4 Sig. (3tailed)

Pair1  Bodimass index -5.6040 1.0880 1539 -5.9132 -5.2048 -36.423 44 oon

sebelum penyuntikan

testosteran - Body mass \

index setelah penyuntikan

testosterone

Interpretasi

» Bagian Paired Samples Statistics menggambarkan deskripsi masing-masing variabel

+ Tabel kedua menggambarkan hasil uji t berpasangan. Lihatkolom sig. (2 tailed). Diperoleh
nilai Significancy 0,000 (p < 0,05), artinya “terdapat perbedaan rerata bmi yang bermakna
sebelum dan sesudab satu bulan penyuntikan testosteron”. Nila 1K 95% adalah antara -
5,913 sampai -5,295

* Interpretasi lengkap nilai p

“Jika BMI sebelum penyuntikan testosteron tidak berbeda dengan BMI satu bulan sesudah
penyuntikan testosteron, maka faktor peluang saja dapat menerangkan 0,00% untuk
memperoleh perbedaan rerata sebesar -5,604.” Karena peluang untuk menerangkan basi
yang diperoleh < 5%, maka hasil ini bermakna.

* Interpretasi lengkap nilai IK 95%

“Kita percaya sebesar 95% bahwa jika pengukuran dilakukan pada populasi, selisih BMI
sebelum penyuntikan testosteron dengan BMI satu bulan sesudah penyuntikan testosteron
adalah antara -5,913 sampai -5,295.”

3.4 Aplikasi Uji-T pada Data Independen
Uji-t untuk data independen dilakukan terhadap dua kelompok data yang tidak saling
berkaitan antara satu dengan lainnya.
Contoh Kasus:
* Anda ingin mengetahui bagaimana pengaruh kehadiran suami pada saat istri \ dalam proses
melahirkan terhadap skor ansietas istri. Anda merumuskan pertanyaan penelitian sebagai

berikut: “Apakah terdapat perbedaan rerata skor ansietas antara kelompok ibu-ibu yang
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proses melahirkannya didampingi suami dan ibu-ibu yang proses melahirkannya tidak
didampingi suami?”

Pemecahan Kasus:

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis :

No Langkah Jawaban

1 | Menentukan variabel yang dihubungkan Variabel yang dihubungkan adalah

pendampingan kelahiran (kategorik) dengan
skor ansietas (numerik)

2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif

3 | Menentukan masalah skala variabel Numerik

4 | Menentukan pasangan/ tidak berpasangan | Tidak Berpasangan

9 | Menentuka jumlah kelompok Dua kelompok
Kesimpulan :
Uji yang digunakan adalah uji t tidak berpasangan (uji parametrik) jika memenuhi syarat. Jika
tidak memenuhi syarat, maka digunakan uji altematifnya, yaitu uji MennWhitney

(uji nonparametrik)

Langkah-langkah melakukan uji t tidak berpasangan:
1. Memeriksa syarat uji t tidak berpasangan.
a. Data harus berdistribusi normal (waijib)
b. Varian data boleh sama, boleh juga tidak sama
2. Jika memenuhi syarat (data berdistribusi normal), maka dipilih uji t tidak berpasangan.
3. Jika tidak memenuhi syarat (datatidak berdistribusi normal) dilakukan terlebih dahulu
transformasi data.
4. Jika variabel baru hasil transformasi berdistribusi normal, maka dipakai uji t
tidak berpasangan.

5. Jika variabel baru hasil transfromasi tidak berdistribusi normal, maka dipilih uji Mann-Whitney

Langkah-langkah melakukan uji t berpasangan Menggunakan SPSS :
1) Uji Normalitas Data
+ Bukalah file: unpaired_t_test (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU)
+ Analyze - Descriptive Statistict > Explore.
+ Dependen list > masukkan “score ansietas”

+ Faktor list> masukkan “didadamping suami”
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B e =

popencentbist [ e |
=2l X RE
L Plots...
.
| Lsabkel Cases by:
[~ ]
Disnl
[@ﬁnth () Statistics () Plots ‘
o I paste [ meset || concel || Hew |

+ Klik kotak plots = aktifkan Faktor levels together pada Boxplts = aktifkan Histogram

pada Descriptive - aktifkan Normality plot with test
B Evelore: o N

(31 Eactor levels together
() Dependents together
() Mone

(3) Mone
() Powver estimation

(O Traristormed  Fovest| | Matrsl log -]

) Untransformed

n Cortinue || Cancel H

Hasil output
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Descriptives

Didampingi suami Statistic Std. Error

Score ansietas didampingi suami Mean 20.90 B2T
95% Confidence Interval Lower Bound 19.66
for Mean Upper Bound 22.14
5% Trimmed Mean 20.96
Median 22.00
wvariance 57.873
Sitd. Dewviation T7.6507
Minimum 2
Maximum 39
Range a7
Interquartile Range 10

Skewness -.135 200

Kurtosis -.238 _397)

tidak didampingi suami Mean 71.03 1.288
95% Confidence Interval Lower Bound 68 47
for Mean Upper Bound 73.58
5% Trimmed Mean 70.92
Median F0.00
Wariance 170.857
Std. Dewviation 13.071
Minimum 46
Maximum 100
Range 54
Interquartile Range 18

Skewness 103 238

Kurtosis -.516 AT 2|

Tests of Normality
kalmogaroy-Smirnowd Shapira-ilk
Didampinogi suami Statistic df =1[s Statistic df Sig.
Score ansietas  didampingi suami jujats 147 085 853 147 5B
tidak didampingi suarmi 037 103 (EEIEI’= H88 103 459
a. Lilliefars Significance Correctian
* This is a lower hound of the true significance.
Interpretasi
 Padauji Tests of Normality Kolmogorov - Smirnov, skor ansietas ibuyang

didampingi suami mempunyai nilai p = 0,098 sedangkan yang tidak didampingi suami p=

0,200. Karena niiai p > 0,05, dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi skor ansieta ibu

yang didampingi suami maupun yang tidak didampingi suami berdistribusi normal

Interpretasi lengkap nilai p
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“Jika skor ansietas kelompok ibu yang proses melahirkannya didampingi suami tidak
berbeda dengan yang tidak didampingi suami, maka faktor peluang saja dapat
menerangkan 0,000% untuk memperoleh perbedaan rerata sebesar -50,13.
Karena peluang untuk menerangkan hasil yang diperoleh < 5%, maka hasil ini bermakna.
Interpretasi lengkap nilai IK 95%

‘Kita percaya sebesar 95% bahwa jika pengukuran dilakukan pada populasi, maka
perbedaan skor ansietas antara kelompok ibu-ibu yang didampingi suami dengan ibu-ibu

yang tidak didampingi suami adalah antara -52,96 sampai -47,29."

Langkah-Langkah Uji T Tidak Berpasangan (SPSS)

Buka file unpaired t test
Analyze > Compare Means Independent-Sample t
Masukkan score ke dalam kotak Test Variable.

Masukkan suami ke dalam Grouping Variable

Ervamas et e ey

A

% Independent-Samples T Test. h— ﬁ

Test Variable(s);
& Score ansictas [score]

|_ options... |

| AGrouping Yariakle:
Kz 2)

| Defing Groups.., |

Baste | Eeset || Cancel ” Help

————————————————— ]

Aktifkan kotak Define Group.
Masukkan angka 1 untuk kotak group 1 (sebagai kode tidak didampingi suami).

Masukkan angka 2 untuk kotak group 2 (sebagai kode didampingi suami)

G Define Groups

(@) use =pecified valuesl
Group 1 |4 |

Group 2 |2 |

() Cut point:

l Corntinue “ Cancel || Help | II

e —
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Hasil output

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error
Mean Differenc
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference e Lower Upper
Score Equal variances 33.353 .000] -38.189 248 .000 -50.125 1.313| -52.711 -47.540)
ansietas assumed
Equal variances -34.988| 150.249 .000 -50.125 1.433| -52.956 -47.295
not assumed

Interpretasi

a. Menguji varians.

+ Pada kotak Levene’s test (nama uji hipotesis untuk menguji varians), nilai sig =
0,000. Karena nilai p < 0,05 maka varians data kedua kelompok tidak sama. Ingat,

untuk variabel

syarat mutlak.

b. Karena varians tidak sama, maka untuk melihat hasil uji t memakai hasil pada baris ke

2 kelompok tidak berpasangan,

dua (equal varians not assumed).

c. Angka Significancy pada baris kedua adalah 0,000, dengan perbedaan rerata (mean

difference) sebesar -50,13.

d. Nilai IK 95% adalah antara -52,96 sampai -47,29.

e. Karenanilai p < 0,05 maka diambil kesimpulan ‘“terdapat perbedaan rerata skor

ansietas yang bermakna antara kelompok ibu yang proses melahirkan didampingi suami

dan yang tidak didampingi suami, di mana skor ansietas didampingi suami lebih rendah

kesamaan varians tidak menjadi

dari pada tidak didampingi suami” atau “rerata skor ansietas kelompok ibu yang proses

melahirkan didampingi suami lebih rendah secara bermakna dibandingkan tidak

didampingi suami”
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4. UJI BEDA > 2 - RATA-RATA (ANOVA)

4.1 One Way ANOVA
Contoh Kasus
Anda ingin mengetahui apakah ada perbedaan kadar gula darah antara
kelompok ekonomi rendah, sedang, dan tinggi. Anda membuat pertanyaan penelitian sebagai
berikut: “Apakah terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok ekonomi rendah,
sedang, dan tinggi?”
Pemecahan Kasus:

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 Menentukan variabel yang dihubungkan Variabe | yang dihubungkan adalah kadar
gula darah (numeric) dengan status ekonomi
(kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Numerik
4 | Menentukan pasangan/ tidak berpasangan | Tidak Berpasangan
5 | Menentukan iumlah kelompok Tiga kelompok
Kesimpulan:
Uji yang digunakan adalah one way ANOVA (uji parametrik) jika memenuhi syarat. Jika tidak
memenuhi syarat, maka digunakan uji alternatifnya yaitu Uji Kruskal-Wallis (uji parametrik)

Langkah melakukan uji ANOVA

1. Memeriksa syarat ANOVA untuk > 2 kelompok tidak berpasangan:
a. distribusi data harus normal (wajib).
b. varians data harus sama (wajib).

2. Jika memenuhi syarat (distribusi data ormal, varians sama), maka dipilih uji one
way ANOVA.

3. Jika tidak memenuhi syarat, maka diupayakan untuk melakukan transformasi data
agar distribusi menjadi normal dan varians menjadi sama.

4. Jika variabel hasil transformasi tidak berdistribusi normal atau varians tetap tidak
sama, maka alternatifnya dipilih uji Kruskal-Wallis

5.  Jika pada uji ANOVA atau Kruskal-wallis menghasilkan nilai p < 0,05,

maka dilanjutkan dengan melakukan analisis Post Hoc.

Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja



Langkah-langkah melakukan uji one way ANOVA Menggunakan SPSS:
1) Uji Normalitas Data
e Buka file ANOVA (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU), kemudian lakukan
langkah pengujian normalitas seperti pada Uji T-test
e Janga lupa memasukkan variabel tingkat ekonomi ke dalam kotak Factor List.

o Jika langkah yag dilakukan benar maka akan terdapat tampilan output seperti

berirkut:
Case Processing Summany
Cases
Yalid Missing Total
finakat ekonomi I FPercent i Fercent i Percent
kadar gula darah tingoi 100 100.0% 1] 0% 100 100.0%
sedang 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
rendah 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Descriptives
tinnkat ekonomi Statistic Std. Errar
kadar gula darah  tinggi Mean 2739870 457410
95% Confidence Interval Lower Bound 264.9110
for Mean Upper Bound 2830630
8% Trimmed Mean 273.2500
Median 270.0000
Yariance 2092 242
Std. Deviation 4574104
Minirrarm 180.00
M axirmuim 388.80
Range 208.80
Interguartile Range GY.40
Skewness 145 241
kurtosis -.348 478
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sedang  hMean 21348012 267061
95% Confidence Interval Lower Bound 208.2021
for Mean Upper Bound 218.8003
2% Trimmed Mean 213.4969
Median 210.0000
Variance 7132145
Std. Deviation 26.70609
Minirmurm 158.40
M aximum 280.00
Range 121.60
Intergquartile Range 40.00
Skewness 138 241
Kurtosis - 506 478
rendah Mean 204 8306 275434
45% Confidence Interval Lowwer Bound 199 3654
for Mean Upper Bound 2102058
5% Trimmed Mean 2049433
Median 201.6000
Yariance Ta8 641
Stal. Deviation 27.54344
Minirram 142.56
M axirmum 260.00
Range 117.44
Interguartile Range 4932
Skewness 0oy 241
kurtosis - 672 478
Tests of Hormality
kalmogarow-Sim rnows Shapira-Wilk
finakat ekonomi Statistic cf Sid. Statistic cf 3id.
kadar gula darah tingdi .03a 100 055 b34 100 247
sedany .0as 100 A7 481 100 Ja°
rendah 083 100 083 481 100 A6

a Lilliefors Significance Correction

Interpretasi hasil

a.

b.

Bagian pertama adalah statistik  deskriptifuntuk variable  kadar gula darah
berdasarkan masing-masing kelompok. Ingat prinsip bahwa Anda harus selalu
mempelajari deskripsi variabel sebelum melangkah pada proses selanjutnya.

Pada bagian Test of normality, terlihat bahwa nilai Significancy untuk masing-masing
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kelompok semuanya > 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi ketiga
kelompok data adalah normal.

2) Uji varian dan melihat hasil ANOVA
e Analyze > Compare means - One-way ANOVA
o Masukkan variabel gula ke dalam Dependent List

e Masukkan variabel obat ke dalam Factor List

r@ Cne-Way ANOVA N = (S
D_Q:uendent List: i lm\
& keder gula darah [gule] | ——
(] o
L+
| MBS
[ Ok ” Baste || Reset || Cancel || Help
E—— |
o Aktifkan kotak Options.
pla | vergEs : . . = e Y vt
9202_50 [ B9 One-Way ANOVA: Options [ g |
(J_D.D_DD— . -
ﬁ One-Way ang Statistics =
|:| Dezcriptive
D Fixed and random effects

< ﬂ omogensity of variance tes‘t’

|:| Brown-Forsythe
[] wwielch

|:| Means plot

G ein Ll

(%) Exclude cases analysis by analysis

| () Exclude cases listwise

291:50 _ | comtiue || goncet || hew |

TN NN

o  Pilih Homogeneity of Variance (untuk menguiji varians data)
e Kiik Continue. Klik OK.

e Hasilnya sebagai berikut:
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Test of Homogeneity of Variances

kadar gqula darah
Levane
Statistic iif1 df2 Sin.
18,480 2 287 000
ANOWA
kadar gula darah
Surm of
Souares df Mean Sguare F i,
Eetween Groups 283877.24949 2 141938649 | 119474 .0on
Wyithin Groups 352844 TA6 297 1188.033
Total G36723.085 299
Interpretasi:
a. Significancy Test homogeneit of variances menunjukkan angka 0.000 (p < 0,05).

Oleh Karena p < 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa “paling tidak terdapat
dua kelompok yang mempunyai varians data yang berbeda secara bermakna”.
Karena varians data tidak sama, maka hasil uji ANOVA pada tabel berikutny tidak
valid. Mengapa? Ingat: syarat uji oneway ANOVAuntuk kelompok tidak
berpasangan, varians data harus sama.

Oleh karena varians data tida sama, maka Anda harus melakukan trasformasi data

agar varians data sama.

3) Mencari bentuk transformasi

v

v
v
v
v

Untuk memperoleh bentuk transformasi, lakukanlah langkah sebagai \berikut.
Analyze 2 Descriptives statistics - Explore

Masukkan variabel gula ke dalam Dependent List

Masukkan variabel class ke dalam Factor List

Pilih Plots pada kotak Display List
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Dipendert List:
— @ kadar gula darah [gula]

Statistics...

[« Plats...
§ - Options. .
Factor List:

&_) tingkat ekonomi [class]

|

| Label Cazes by
>

Display
[@ Both () Statistics () Plots

[ ok ][ peste || geset || concet || Hew |

v Aktifkan kotak Plot

LEESES L

rBoxplots

rDescriptive
(%) Factor levels together
() Dependents togethet [ | Histogram

f:'.l Mone

[] Marmality plots with tests
~Spread vs Level with Levene Test——

(I Mone

) Poseder estimation

[ Transformed Foowe |I'I-:-m||-:':|| lag

O Untransformed

i Continue ” Cancel ” Help

Pilih Power Estimation (untuk mencari bntuk transformasi terbaik)
v" Klik Continue, klik OK

v' Hasil output SPSS
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Spread vs. Level Plot of gula by class

4.2 o
E 4.0
1]
a
m {«:l

387

o
3.6
I T I
530 535 540 545 550 555 560
Level
Sopa = 1429 Power for ransformataon =

Interpretasi
Nilai Slope dan nilai Power aalah panduanbagi kita untuk menentukan

jenis transformasi. Berikut ini ditampilkan tabel transformasi yang dianjurkan:

Slope Power Bentuk Transformasi
-1 2 Square (Kuadrat)
0 1 Tidak perlu tansformasi
0.5 0.5 Square root (akar)
1 0 Logaritma
1.5 -0.5 1/ square root
2 -1 Reciprocal (1/n)

Karena nilai slope dan powee yang diperoleh adalah 1,429 dan -0,429, maka
menurut tabel di atas, bentuk transformasi yang dianjurkan adalah dengan 1/ square
root.
4) Melakukan Transormasi Data
+ Transform - Compute,
+ Ketik trn_gula pada Target Variable (sebagai nama variabel baru).

4+ Pindahkan sqrt dari kotak Function ke kotak Numeric Expression dengan mengklik
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tanda panah.

<+ Tampak ada kolom berkedip.

+ Masukkan variabel gula ke dalam kolom berkedip dengan mengklik tanda panah
sehingga tampil ekspresi sebagai berikut: sqrt(gula).

<+ Lalu ketik 1/sebelum sqrt(gula) sehingga tertulis: I/SQRT(gula) yang berarti 1 /square
root.

<+ Akan tampak tampilan sebagai berikut.

' Target Yariable: Mumetic Expression:
tr_oula A I SGRTIguls)

Function crougp:
JH e P
- Arithmetic
= i 4 CDF & Moncentral COF
Conversion
E | E] D B Current DatesTime
P I 4 | | 0 . Date Arithimetic :
= -1 =N\ Eunctions and Special Yariables:
a < | i )__‘ Delete | ‘ R I =

R il

SORTUmExRE). Mumeric. Returns the posttive square =d
oot of numexpr, which must be numeric and nat Sig Chiisgy

negative.

If (optional case selection condition) )
== Sysmmis

| ox ” Paste H Reset ” Caricel J| Help ]

4+ Proses telah selesai. Klik OK.

<+ Akan muncul variabel baru dengan nama trn_gula di kolom paling kanan Data View
B "anova.sav [Dataset] - SPSS Statistics Data Eartor NN

File Ecit Wiew Data Transform  Analyze Graphs  Utities  Add-ons  Window  Help

EHE B o0 LAk A Hf Sam Ee® 4

|1 clas= |10
| class | gula | ( trn_gula | \ war | war var
1 I tingg] 202.50 0.07
2 tinggi 150.00 0.07
3 tinggi 252.00 0.06
4 tinggi 240.30 0.06
5 tinggi 270.00 0.05
5 tinggi 252.00 0.08
7 tinggi 252.00 0.06
g tinggi 207.00 0.07
3 tinggi 252.00 0.05
10 tinggi 283.90 0.05
11 tinggi 271.80 0.06
12 tinggi 288.90 0.06
13 tinggi 252.00 0.05
14 tinggi 252.00 0.05
15 tinggi 291.60 0.06
16 tinggi 279.00 0.06
17 tinggi 388.80 0.05
” ENE |
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5) Melakukan uji varians untuk variabe hasil transformasi

» Analyze > Compare means - One-way ANOVA

» Masukkan variabel tran_gula ke dalam Dependent List

» Masukkan variabel class ke dalam Factor List
» Aktifkan kotak Options

» Pilih Homogeneity of Variance (untuk menguiji varians data)

> Klik Continue. Klik OK

Test of Homogeneity of Variances

kadar qula darah

Levene
Statistic

af if2

19.450

297 ._n'un >

ANOVA
kadar qula darah
Sum aof
Souares df mMean Square F i,
BEetween Groups 283877 2589 2 141935 649 119.474 .oao
Wiithin Groups 352845 7B6 287 1188.033
Total B36T23.085 255

Interpretasi hasil:

a. Menilai varians

Pada uji varians, diperoleh nilai p = 0.142. Karena nilai p > 0,05 maka dapat
diambil kesimpulan bahwa “tidak ada perbedaan varians antara kelompok data

yang dibandingkan” dengan kata lain “varians data adalah sama”

b. Menilai hasil uji ANOVA

Karena varians data sama, maka uji ANOVA pada tabel berikutnya adalah valid.
Pada uji ANOVA, diperoleh nilai p =0.000 yang artinya “paling tidak terdapat

perbedaan kadar gula darah yang bermakna pada dua kelompok”.

6) Melakukan analisis Post Hoc

O Analyze > Compare means = One-way ANOVA.

O Masukkan variabel tran_gula ke dalam Dependent List.

O Masukkan variabel class ke dalam Factor List.
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B One-Way ANOVA )
Dependent List rE—
& kadar gula darah [gula) f"trn_gula |$|
| Post Hoc... |
| Po | | Options... |
| FEactor:
| ot | & tingkat ekonomi [class]
| Ok ” Paste || Reset || Cancel || Help |
O Aktifkan kotak Post Hoc.
T One Way ANOVA: Post Hoe Multiple Comparisons 1 =]
hawaliliances A
E |j SR [:l Waller-Duncan
|| Bonferrani ] Tukey Ty Ty I Ertar Rt [1ea
[ sicak [l Tukeys-b [ Dunnett
[ scheffe || burican Cariri] Cateoty © | |ast el
|| RE-GF | | Hochbergs e [TESt ‘
[ RE-Gwwa [ cabriel

Egual Variances Not Assumed ‘

[ Tamhane's T2 [ Dunnetts T3 [ Games-Howsl [ | Dunnetts ©

Significance level

| Currtinue j | Cancel | | Help |

—— —

O Pilih LSD pada kotak Equal Variances Assumed (memilih alternnatif manapun,

hasilna relative sama)

O Kilik Continue, klik OK
O Hasilnya:
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
tr_gula
LS50
95% Confidence Interval
Mean
Difference {-
| (0 tinakat ekonomi &0 tinakat ekonomi i)} Stal. Errar Sig. Lower Bound | Upper Bound
tinggi sedang -.00778 00068 ulili] -.0091 -.0064
rendah -.00930° 00068 .ooo -.0106 -.00g0
sedang tinggi 0077g 00068 000 0064 o091
rendah 001517 00068 028 -.0029 -.0ooz
rendah tingoi ICEDH .000gs .ooo .00go 0106
sedany 001517 00068 028 .o0oz 0029
* The mean difference is significant atthe 0.05 level.
Interpretasi

Dengan melihat hasil dari analisis Post Hoc, diperoleh hasil:
> Kelompok ekonomi tinggi dengan sedang, p =0.000, Cl 95% tidak
tercakup angka 0

> Kelompok ekonomi tinggi dengan rendah, p =0.000, Cl 95% tidak tercakup
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angka 0
> Kelompok ekonomi sedang dengan rendah, p = 0.028, Cl 95% tidak

tercakup angka 0

4.2 Uji Kruskal-Wallis

Contoh Kasus

satu

Anda ingin mengetahui apakah ada perbedaan jumlahrokok yangdiisap dalam

bulan pada kelompok priadengan motilitas spermaburuk, sedang, dan baik.

Anda merumuskan pertanyaan sebagai berikut: “Apakah ada perbedaan jumlah rokok

yang diisap dalam satu bulan pada kelompok pria dengan motilitas sperma buruk,

sedang, dan baik?”

Pemecahan Kasus:

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel  yangdihubungkan  adalah
dihubungkan jumlah rokok (numerik) dengan mortilitas
sperma (kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Numerik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jumlah kelompok Tiga kelompok
Kesimpulan:
Uji yang digunakan adalah one way ANOVA (uji parametrik) jik memenuhisyarat. Jika
tidak memenuhi syarat, maka digunakan uji alternatifnya yaitu Uji Kruskal-Wallis (uji non
parametrik)

Langkah mlakukan Uji ANOVA:

1.

Memeriksa syarat ANOVA untuk > 2 kelompok tidak berpasangan

a. distribusi data harus normal (wajib)

b. varians data harus sama (wajib)

Jika memenuhi syarat (distribusi data normal, varians sama), maka dipilih uji one way
ANOVA

Jikatidak memenuhisyarat, makadiupayakan untuk melakukan transformasidata
supaya distribusi menjadi normal dan varians menjadi sama

Jika variabel hasil transformasitidak berdistribusi normal atau varians tetap tidak
sama,maka sebagai alternatif dipilih uji Kruskal- Wallis

Jika pada uji ANOVA atau Kruskal-Wallis menghasilkan nilai p < 0,05, maka dilanjutkan

dengan melakukan analisis Post Hoc
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1. Uji normalitas

% Bukalah file: Kruskal-Wallis (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU)

s Lakukanlah  uji

untuk kelompok dengan motilitas buruk, sedang, dan baik.

normalitas untuk

data

jumlah

rokok

yan

g diisap

Jika melakukan langkah dengan benar maka didapatkan hasil output seperti di bawah ini:

Case Processing Summary

Cases
Motilitas Valid Missing Total
sperma N Percent N Percent N Percent
total jumlah rokok yang buruk 25 100.0% 0 .0% 25 100.0%
dihisap dalam satu bulan o 40 250 100.0% 0 0% 25| 100.0%
baik 25 100.0% 0 .0% 25 100.0%
Descriptives
Motilitas sperma Statistic Std. Error
total jumlah rokok yang buruk Mean 105.2400 7.83290
dihisap dalam satu bulan 95% Confidence Interval for Lower Bound 89.0737
Mean Upper Bound 121.4063
5% Trimmed Mean 103.9111
Median 89.0000
Variance 1533.857
Std. Deviation 39.16448
Minimum 60.00
Maximum 173.00
Range 113.00
Interquartile Range 72.50
Skewness .591 464
Kurtosis -1.347 .902
sedang Mean 85.9200 6.44591
95% Confidence Interval for Lower Bound 72.6163
Mean Upper Bound 99.2237
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5% Trimmed Mean 82.6222
Median 76.0000
Variance 1038.743
Std. Deviation 32.22954
Minimum 46.00
Maximum 196.00
Range 150.00
Interquartile Range 28.50
Skewness 1.906 464
Kurtosis 4.649 .902
baik Mean 59.6000 1.27017
95% Confidence Interval for Lower Bound 56.9785
Mean Upper Bound 62.2215
5% Trimmed Mean 59.7667
Median 59.0000
Variance 40.333
Std. Deviation 6.35085
Minimum 48.00
Maximum 68.00
Range 20.00
Interquartile Range 12.50
Skewness -172 464
Kurtosis -1.216 .902
Tests of Hormality
Kalmogaroyv-Smirnoy? Shapiro-Wilk o~
Motilitas sperma Statistic df Sig. Statistic df Sig.
total jumlah rakok yang hiruk 281 26 .oon 843 24 oo
difisap dalam saty bulan sedang 222 25 003 823 25 001
baik A1 25 200 932 25 098

a. Lilliefars Significance Carrection

* This ig a lower bound of the true significance.
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Interpretasi hasil

a. Bagian pertama adalah statistik deskriptif untuk variabel kadar gula darah
berdasarkan masing-masing kelompok. Ingatprinsip bahwa Andaharus selalu
mempelajari deskripsi variabel sebelum melangkah pada proses selanjutnya.

b. Pada bagian Testof Normality, data untuk kelompok dengan motilitas buruk dan
sedang mempunyai distribusi tidak normal (uji Shapiro-Wilk, p < 0,05), sedangkan
untuk motilitas baik mempunyai distribusi normal (p > 0,05).

Dengan demikian, syarat uji ANOVA tidak terpenuhi.
Langkah selanjutnya adalah mengusahakan agar distribusi data menjadi normal
dengan melakukan transformasi data

e. Melakukan uji normalitas variabel hasil transformasi

Diasumsikan proses transformasi data untuk mengusahakan distribusi data menjadi
normal tidak berhasil. Oleh karena itu, uji one way ANOVA tidak bisa digunakan

sehingga diambil keputusan untuk memakai uji alternatifnya, yaitu uji Kruskal-Wallis.

4. Melakukan uji Kruskal-Wallis
Untuk melakukan uji Kruskal-Wallis, lakukan prosedur sebagai oerikut.
+ Analyze - nonparametric tests - k-independent samples
+ Masukkan rokok ke dalam kotak Test Variabel List
+ Aktifkan Uji Kruskal-Wallis

+ Masukkan motil ke dalam gruping variabel

i - SEEEEE T
@ Tests for Several Independent Samples &J

o=t Wariable List: [
<§> total jumlatyrokok yang ...
e[

Options..

Define Range

rTest Type

€ [¥] Kruskalalis H [] Median

[] donckheere-Terpstra

I (] | ‘[ Reset || Cancel || Help

+ Aktifkan Define Range
+ Masukkan angka 1 ( sebagai kode untuk motilitas buruk) pada kotak minimum

+ Masukkan angka 3 ( sebagai kode untuk motilitas baik) pada kotak maksimum
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ey = i
fr} Several Independent Samples: De... X

Range for Grouping Yarisble
Minimum: |1 |
Maximum; |2 |

| Continue _H Cancel ||

Help |

+ Proses telah selesai. Klik continue, klik OK

+ Hasilnya:

+ Untuk mengetahui kelompok yang mempunyai pebedaan dilakukan analisis Post
Hoc. Alat untuk melakukan analisis Post Hoc untuk uji Kruskal-Wallis adalah
dengan uji Mann-Whitney. Jadi, kita perlu melakukan uji \ Mann-Whitney antara

kelompok motilitas baik dengan sedang, baik dengan buruk, dan sedang dengan

Kruskal-\"Wallis Test

Total

50

Ranks
Mean Rank
total jumilah rokok yvang buruk 25 29 36
dihisap dalam satu bulan sedang 25 21 B4

Test Statistics™.P

total jurmlah
rokok yvang
dihisap
dalam satu
bulan

Chi-Sguare
of
Aswymp. Sig.

3.5049
1
061

a. Kruskal Wallis Test

b, SGrouping YWariable:
Matilitas =perma

Interpretasi asil

Dengan uji Kruskal-Wallis, diperoleh nilai p = 0,000. Oleh karena nilai p
< 0,05, maka dapat diambil

kesimpulan

bahwa

‘paling tidak terdapat

perbedaan jumlah rokok yang diisap per bulan antara dua kelompok”.

buruk.

5. Melakukan analisis Post Hoc

a. Uji Mann-Whitney antara kelompok motilitas buruk dengan sedang

O

U
U
U

Analyze -2 Nonparametrics test 2 2 independent samples

Masukkan variabel rokok ke dalam Test Variable

Masukkan variabel motil ke dalam Grouping Variable.

Aktifkan Uji Mann-Whitney. Akan terlihat tampilan sebagai berikut:
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@ > ——— T
@ Two-Independent-Samples Tests. &J

Test Variablz List:
f total jumlsh rokok yang .

Exact |

T | Options ..
L&) -

| Zrouping Yariakle:
| ¢ | |mati|(? 7 |

T eemecows. 1)
e

rTest Type-
[¥] mannanmitnies 1) [ Kolmogoroy-Smirmoy T

[ Moses extreme reactions [ | Wald-ninliowitz runs

| ol I: Paste | Reset || Cancel || Help

O Kilik kotak define goup
O Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (1 merupakann kode motilitas buruk)

Masukkan angka 2 pada kotak group 2 (2 merupakann kode motilitas sedang)

B Two Independent Samples: Defin., oS |

Groua 1 1
Group & iz
| Continue _“ Cance| || Help |

0 Proses selesai, klik Continue, klik OK

Mann-Whitney Test
Ranks
Motilitas sperma M Mean Rank | Surn of Ranks
total jurnlah rokok yang huruk 25 2936 734.00
dihizap dalam satu hulan sedang 5 21 64 54100
Total a0

Test Statistics®
total jurmlah
rakak yang
dihisap
dalam satu
hulan
Mann-Whitney U 216.000
Wilcoxan VW 541.000
z -1.873
Asymp. Sig. (2-tailed) 061
a. Grouping Variable: Motilitas

sperma

b. Uji Mann-Whitney antara kelompok motilitas buruk dengan baik
Analyze > Nonparametric test 2> 2 independent samples
Masukkan variabel rokok ke dalam Test Variable
Masukkan variabel motil ke dalam Grouping Variable
Aktitkan uji Mann-Whitney

Klik kotak Define Group

Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (1 merupakan kode motilitas buruk)

AN N NN
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v" Masukkan angka 3 pada kotak group 3 (3 merupakan kode maotilitas baik)
'E Two Independent Samples: Defin,.. &J

Group1; i1
Group 2; !§|_|
I continue ” Cancel || Help |

v" Proses telah selesai. Klik Continue, klik OK
v' Hasilnya:

Mann-Whitney Test

Ranks
Motilitas sperma M Mean Rank | Sum of Ranks
total jurnlah rokok yang buruk 25 3rze 932.00
dihisap dalam satu bulan baik 25 1372 243.00
Total a0

Test Statistics™
total jumlah
rokok yang
dihisap
dalam satu
hulan
Mann-Whitney U 18.000
Wilcoxon W 343.000
Z -5.718
Asymp. Sig. (2-tailed) oo

a. Brouping Yariable: Motilitas
sperma

c. . UjiMann-Whitney antara kelompok motilitas sedang dengan baik.

« Analyze - Nonparametric test > 2 independent samples.

K/
0’0

Masukkan variabel rokok ke dalam Test Variable.

+» Masukkan variabel motil ke dalam Grouping Variable.
+ Aktifkan uji Mann-Whitney

» Klik kotak Define Group.

» Masukkan angka 1 pada kotak group 2 (2 merupakan kode motilitas sedang).

>

)

)

*e

4

» Masukkan angka 3 pada kotak group 3 (3 merupakan kode motilitas baik).

L)

E Two Independent .Sampﬁes: Defin. L%

Group 1; 2 |

Group 2 |3_ |

| Continue “ Cancel H Help |

=

Proses telah selesa. Klik Continue. Klik OK

=

R/
0.0

0

» Hasilnya:
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Mann-Whitney Test

Ranks

] Mean Rank | Sum of Ranks

-
total jumlah rokok yany sedang 25 3436 8559.00
dihizap dalam satu bulan haik 25 16.64 416.00

Total 50

Test Statistics®

total jumlah

rokokyang
dihisap

dalam satu
hulan

hann-Whitney L 91.000
Wilcoxon W 416.000
Z -4.301
Asymp. Sig. (2-tailed) .ooo

a. Grouping Variahle: Motilitas
sperma

Interpretasi
Dengan uji Mann-Whitney diperoleh hasil sebagai berikut.
o Kelompok buruk dan sedang, p = 0,061
e Kelompok buruk dan baik, p = 0,000
¢ Kelompok sedang dan baik, p = 0,000
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kelompok yang
mempunyai perbedaan jumlah rokok yang diisap per bulan adalah antara:
v Kelompok buruk dan baik.
v" Kelompok sedang dan baik.
Sedangkan antara kelompok motilitas buruk dan sedang tidak terdapat

perbedaan jumlah batang rokok yang diisap per bulan.

5. UJIBEDA PROPORSI ( X2: Chi-square)

Dalam penerapan praktis, kita ingin menguji apakah ada hubungan antara dua variabel
kategorik. Atau kita ingin menguji apakah ada perbedaan proporsi pada populasi. Jika perbedaan
proporsi itu eksist dapat kita katakan bahwa adanya keterkaitan atau hubungan antara dua
variabel kategorik tersebut.

Misalnya kita ingin menguji apakah proporsi status fertilitas pada populasi perokok lebih
tinggi dari proporsi hipertensi pada populasi bukan perokok. Pengamatan dilakukan terhadap
kebiasaan merokok dan pengukuran dilakukan terhadap status fertilitas (yang setelah diukur
dikategorikan menjadi fertil dan infertil). Apabila pengamatan diatas disusun didalam suatu tabel,

maka tabel tersebut dinamakan tabel kontingensi (tabelsilang). Dari datatersebut dapat
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dilakukan uji statistik untuk melihatada tidaknya asosiasi antara dua sifat/ variabel tadi
(kebiasaan merokok dan status fertilitas)

Uji statistik untuk melihat hubungan antara dua variabel yang dikategorikan sering
digunakan uji “chi-square” ( X?). Secara spesifik uji chi-square dapat digunakan untuk
menentukan/ menguiji:

a. Ada tidaknya hubungan/asosiasi antara 2 variabel (test of independency)

b. Apakah suatu kelompok homogen dengan sub kelompok lain (test of homogenity)
c. Apakah ada kesesuaian antara pengamatan dengan parameter tertentu yang

2) dispesifikasikan (Goodness of fit).

Secara umum tidak ada asumsiyang harus dipenuhi untuk uji X2, karena distribusi X2 ini
termasuk free-distribution. Hanya saja, jumlah pengamatan tidak boleh terlalu sedikit, frekuensi
harapan (expected frequency) tidak boleh kurang dari satu dan frekuensi harapan yang kurang
dari lima tidak boleh lebih dari20%. Jika asumsiini tidak terpenuhimaka harus dilakukan
pengelompokan ulang sampai hanya menjadi dua kelompok saja (tabel2 x 2), Pada tabel 2 x 2
gunakan Fisher Exact test yang merupakan nilai-p sebenarnya, yang secara otomatis sudah ada
di output SPSS.

5.1 Uji Chi-Square
Contoh Kasus
Anda ingin mengetahui hubungan antara perilaku merokok (merokok dan tidak merokok)
dengan status fertilitas seorang pria (infertil dan fertil). Anda merumuskan
pertanyaan sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara perilaku merokok dengan
status fertilitas seorang pria?”

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah status
dihubungkan fertilitas (kategorik) dengan perilaku
merokok (kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 2X2
Kesimpulan:
Jenis tabel pada soal ini adalah 2x2. Uji yang digunakan adalah uji Chi-Square bila memenubhi
syarat. Bila tidak memenuhi syarat uji Chi-Square digunakan uji alternatifnya yaitu uji Fisher.
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Aplikasi SPSS

* Bukalah file: Chi_square 2 2

* Analyze - Descriptive Statistict > Crosstabs

* masukkan variabel rokok ke dalam Rows (karena bertindak sebagai variabel bebas).

* masukkan variabel suburke dalam Columns (karenabertindak sebagaivariabel
terikat).

oA

@ perilaky merokok [rokok]

|:| Dizplay clustered bar charts

| suppress tables

E _OK _” EPaste || Eesst || Cancel “ Help I

* Kiik kotak Statistict
» Pilih Chi-Square > klik continue

B Crosstabs senenc N e

; [ correlations

-Crcinal
|:| Cortingency coef ficient |:| Samma
[ ] Bhi and Cramer's % [ somers'd
[ | Lambda [ mendall's tau-b
[ Uncertainty cosfficient [ Kendall's tau-c
—Mominal o Interncal i Happs
[CTEta [ Risk
[ mzhlemar

El Cochran's and Maritel—Haeh_sze_,t statistics

Testcommon odos rafio eguals; |

L Cortinue Il Cancel ] | Helg J

» Klik kotak Cell-> pilih Observed dan Expected - continue
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@ Cros:

B Crosstabs: Cell Display ||

rCounts -

[¥] ohserved

Er=r

(%) Round cell counts

Mo adiustments

) Truncate cell counts

rResiduals

0

Noninteger Weights

[ : ! Round case weights

J Unstandardized
Standardized
| Adjusted standardized

() Truncate case weights

| Continue J |

Cancel | |

[ et |
[ sotitios.._|
T
| Format. |

Hasil output

perilaku merokok * Status fertilitas Crosstabulation

Status fedilitas
subur tidak subur Total
perilaku merokak tidak merakok Caunt 345 19 a0
Expected Count 275 225 50.0
merokok Count 20 30 a0
Expected Count 278 228 0.0
Total Caunt 55 45 100
Expected Count a85.0 45.0 100.0
Chi-Square Tests
Asvmp. Sid. Exact Sig. {2- Exact Sig. {1-
" L — alle of (Z2-sided) Sicled) sicled)
< Fearson Chi-Sgquare 9.04914 1 003
Continul arrectiont F.919 1 .aos
Likelihood Ratio 9.240 1 ooz
Fisher's Exact Test .aoa .aoz
Linear-by-Linear 9.000 1 0oz
Association
M oof Waljd Sa el

@Is (0% have expected count Ies@he minimum expected countis 22.50.

b, Compuiem oo

Interpretasi

1. Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed dan

expected. Nilai observed untuk sel a, b, ¢, d masing-masing 35, 15, 20, 30 sedangkan

LT

nilai expectednya masing-masing 27,5; 22,5; 27,5; dan 22,5.

yang kurang dari lima.

Pearson Chi-Square. Nilai significancy-nya adalah 0,003, artinya terdapat hubungan

antara perilaku merokok dengan status fertilitas.

. Tabel2 x 2 ini layak untuk diujidengan Chi-Square karena tidak ada nilai expected

. Tabel kedua menunjukkan hasil uji Chi-Square. Nilai yang dipakai adalah pada nilai
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4. Interpretasi lengkap nilaip

“Bila tidak ada hubungan antara perilaku merokok dengan status kesuburan, faktor

peluang saja menerangkan 0,3% hasil yang diperoleh.”

Karena faktor peluang kurang dari 5%, maka hasil tersebut bermakna.

5.2 Uji Fisher (Alternatif Chi-Square 2 X 2)

Contoh Kasus

* Anda ingin mengetahui hubungan antara faktor genetik (positif dan negatif) dengan

obesitas (obesitas dan tidak obesitas). Anda merumuskan pertanyaan sebagai berikut:

“Apakah terdapat hubungan antara faktor genetik dengan obesitas?”

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan obesitas (kategorik) dengan genetik
(kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 2X2
Kesimpulan:
Jenis tabelpada soalini adalah 2x2. Uji yang digunakan adalah uji Chi- Square bila
memenuhisyarat. Bila tidakmemenuhi  syarat uji Chi-Square  digunakan uiji
alternatifnya yaitu uji Fisher.

Aplikasi SPSS

» Bukalah file: Chi_square_fisher

* Analyze - Descriptive Statistict > Crosstabs
» masukkan variabel rokok ke dalam Rows (karena bertindak sebagai variabel bebas).

« masukkan variabel subur
terikat).

ke dalam Columns (karena bertindak

* Langkah selanjutnya sama dengan yang chi_square

sebagai variabel
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Hasil output

genetik * obesitas Crosstabulation

obesitas
ohesitas | tidak ohesitas Tatal

genetik  ada fakior genetik Count 24 1 46
Expected Count 23.0 230 46.0

tidak ada fakior genetik  Count s a

Expected Count GE— 40 > 2.0

Total Zount 7 a4
Expected Count 270 27 4.0

Chi-Square Tests

Asyimp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Walug of (2-sided) sided) sided)

Fearson Chi-Square 2.3484 1 128

Continuity Correction® 1.321 1 250

Likeli ; 2.441 1 18

Fizher's Exact Test > .2a0 125
W 2304 1 129

Association

M of wvalid Cas L. |

2. 2 cells (50.0%) have expected count less th@inimum expected countis 4.00.
b. Comp e e A

Interpretasi:

1.

Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed dan
expected. Nilai observed untuk sel a, b, ¢, d masing-masing 25, 21, 2, 6 sedangkan

nilai expected-nya masing-masing 23; 23; 4; dan 4.

. Tabel2 x 2 ini tidaklayak untuk diuji dengan uji Chi-Square karenasel yang nilai

expected-nya kurang dari lima ada 50% jumlah sel (yaitu sel c dan d). Oleh karena itu,

uji yang dipakai adalah uji alternatifnya, yaitu uji Fisher.

. Tabel kedua menunjukkan hasil uji Fisher. Nilai Significancy adalah 0,250 untuk 2-

sided (two \ tail) dan 0,125 untuk 7-sided (one-tail).

. Karenanilai p > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa “tidak ada hubungan

antara faktor genetik dengan obesitas”.

5.3 Uji Kolmogorov-Smirnov (Alternatif Chi-Square 2 X K)

Contoh Kasus:

Anda ingin mengetahui hubungan antara jenis kelamin (laki-laki dan perempuan)
dengan klasifikasi depresi  (clinical range, borderline normal). Anda membuat
pertanyaan sebagai  berikut:  “Adakah hubungan antarajenis kelamin  (laki-

laki dan perempuan) dengan depresi (clinical range, borderline, normal)?
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Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan jenis kelamin (kategorik) dengan depresi
(kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 2X3
Kesimpulan:
Jenis tabel pada soal iniadalah 2x3. Uji yang digunakan adalah uji Chi- Square bila
memenuhi syarat. Bila tidak memenuhi syarat uji Chi-Square digunakan uji alternatifnya
yaitu uji Kolmogorov-Smirnov.

Aplikasi SPSS

» Bukalah file: Chi_square 2 k

* Analyze - Descriptive Statistict > Crosstabs

* masukkan variabel jenis kelamin ke dalam Rows (karena bertindak sebagai variabel
bebas).

* masukkan variabel depresike dalam Columns (karenabertindak sebagaivariabel
terikat).

* Langkah selanjutnya sama dengan yang chi_square

Hasil output

jenis kelamin * depresi Crosstabulation

depresi
clinical range | Bordetline narmal Total

ienis kelamin  laki-laki Count 1 4 9 14

Expected Caount < o 23 10.7 14.0

perempuan  Count il il 14 16

Expected Count C 1.1 27 12.3 16.0
Total Count 2 4} 23 30

Expected Count 2.0 5.0 23.0 30.0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Yalue df {2-sided)

Fearson Chi-Sguare 276642 2 281
Likelihood Ratio 28490 2 236
Linear-by-Linear 1.222 1 269
Association
M ofvalid Cage 20

a. 4 cells (66.7%) have expectad count less than 9.
minimum expected count is 93,
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Interpretasi

+ Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed dan
expected

* Tabel 2x3 ini tidak layak untuk diuji dengan uji Chi_Square karena selyang nilai
expected-nya kurang dari lima ada 66,7% jumlah sel (yaitu sel a, b, d, dan e).

+ Karena tidak memenuhisyarat uji Chi-Square, maka uji yang dipakai adalah uji

alternatifnya, yaitu uji Kolmogorov-Smirnov.

Uji Kolmogorov-Smirnov

* Analyze - Nonparametrics test > 2-independent sample.
* Masukkan depresi ke dalam Test Variable List.

* Masukkan sex ke dalam Grouping Variable.

+ Aktitkan pilihan Kolmogorov-Smirnov pada Test Type dan nonaktifkan pilihan

lainnya.
- ———— M
E Two-Independent-Samples Tests &J
Test “Yariable List: | R |
& depresi [depresi] E—
| Options...
[ «]
— Erouping Yariahle:
| <« |SBX—2|:':? w3 |
| Define Groups... |
rTest Type -
' [¥] Kolmogorov-Smirnow £
| [ toses extreme reactions [ | Wald-wiolfowitz runs
| ) I Faszsie | Eezet | | Cancel | | Help
M=

» Aktitkan Define Group.
»+ Masukkan angka 1 (sebagai kode faktor genetik positif) ke dalam Group 1, angka
2 (sebagai kode faktor genetik negatif) ke dalam Group 2.

r@ Two Independent Samples: Defin.. [
Group L ’1—|
Group 2 |E|

] | contius || Cancel || Hep |

e klik Continue, lalu OK
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Hasil output

Test Statistics®
depresi
Mozt Extreme Differences  Absolute 232
Positive aaa
M egative - 232
Kolmaogorow-Smirnoy £ B34
Asymp. Sig. (-tailed) d__ 8D

a. Grouping Variable: jenis kelamin

Interpretasi Hasil

» Tabel di atas menunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov.

* Nilai Significancy menunjukkanangkal0,876. Oleh karena p> 0,05, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa “tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan

depresi”

5.4 Uji Hipotesis Komparatif Kategorik Tidak Berpasangan Selain Tabel
2X2 dan 2XK

Contoh Kasus:

* Anda ingin mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan (rendah, sedang,
tinggi) dengan asupan (intake) makanan (kurang, cukup, lebih). Anda membuat
pertanyaan sebagai berikut: ‘Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan
(rendah, sedang, tinggi) dengan asupan (intake) makanan (kurang, cukup, lebih)?”

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan tingkat pengetahuan (kategorik) dengan
intake makanan (kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 3 X3
Kesimpulan:
Jenis tabel padasoal ini adalah 3x3. Uji yang digunakan adalah uji Chi- Square bila
memenuhi syarat. Bila tidak memenuhi syaratuji Chi-Square maka kan dilakukan
penggabungan sel untuk kembali diuji dengan uji Chi-Square
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Aplikasi SPSS

Bukalah file: Chi_square_b_K

Analyze - Descriptive Statistict > Crosstabs.

masukkan variabel tingkat pengetahuan ke dalam Rows (karena bertindak sebagai
variabel bebas).

masukkan variabel Intake kalori ke dalam Columns (karena bertindak sebagai
variabel terikat).

Langkah selanjutnya sama dengan yang chi_square

Hasil output

tingkat pengetahuan * Intake Kalori Crosstabulation

Intake kalari
kurang cukup lehih Total
tingkat penaetahuan  rendah Count 11 29 1 41
Expected Count 9.8 19.7 11.48 41.0
sedang  Count 12 19 27 58
Expactad Count 138 278 16.2 a8.0
tingai Count 1 0 i} 1
Expactad Count 2 kil 3 1.0
Total Zaunt 24 48 8 100
Expected Count 240 48.0 280 100.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Yalue of {-sided)
Fearson Chi-Sguare 2748549 4 000
Likelihood Ratio 32.283 4 oo
Linear-hy-Linear 8.253 1 on4
Aszsociation
M oofvalid Casg L0000

< 3. 3 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
il cxpected countis 24,

Interpretasi

1.

Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed

dan expected.

2. Nilai observed untuk sel a, b, c, d, e, f, g, h, i masing-masing 11, 29, 1, 12, 19, 27, 1,

0,0.

3. Sedangkan nilai expected-nya masing-masing 9,8; 19,7; 11,5; 13,9; 27,8; 16,2; 0,2;

0,5;0,3.

4. Tabel 3 x 3ini tidak layak untuk diuji dengan Chi-Square karenasel yang nilai

expected kurang dari lima ada 33,3% jumlah sel.
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Langkah selanjutnya adalah melakukan penggabungan sel. Anda memutuskan untuk
menggabungkan kelompok  pengetahuantinggi dengan kelompok pengetahuan
sedang. Alasan Anda menggabungkan kedua kelompok karena jumlah subjek yang
termasuk ke dalam kelompok pengetahuan tinggi edikit (satu subjek) sehingga

digabungdengan kelompok subjek dengan pengetahuan sedang.

Penggabungan data (transform)

Transform - Recode > Recode into Different Variabel.
Masukkan variabel peng ke dalam Input Variabel.

Ketik Peng 2 ke dalam Output Variabel.

Klik kotak Change.

Klik Old and New Values.

Isilah kotak old value dan kotak New Values (selanjutnya ikuti logika berpikir).

8 = = iy

Mumeric Yariable -= Cutput Yarisble:

oIl Intake kaiori [irtake] peng = Peng 2
[Maime:
Pewz
Lakel:
- ey

2

N

Ol and Hew: Yalues... ||

aze selection condition)

I\ ..

| Reset || Cancel || Help

= = - - )

* Logikanya adalah

» Kode 1 (Old Value), tetap menjadi kode 1 (New Value).

* Kode 2 (Old Value), tetap menjadi kode 2 (New Value).

* Kode 3 (Old Value), diubah menjadi kode 2 (New Value). Sampaitahap ini, Anda akan

memperoleh ampilan sebagai berikut
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~O0d Yalue —Mew Yalue

=) walae: 20 wWalue:
N stem-missing
W ) Copy ald valuel(s

) System- or user-missing

) Range:

thracieh
C.’l Range, LOVWEST through value:

() Range, value thraugh HIGHEST:

| | [ ] output variables are strings ¥idth

(0 Al gther walues [ JGonveit numeric strifg= 1o numbers fistes

| _continue || cancei || new |

* Kilik continue, klik OK
+ Lakukan pengisian pada Variabel View (terutama pada Value Labels)

r\Walue Labels

Label | |

1 = "Rendah"
| [2 = "Sedang+Tinggi"

Eile Edlit Wiew Data  Iransform Analyze Graphs Liti =3 Acd-ons Wincowy Help

CHE F O LB A dd SaE EBeow v

12 Peng_2 1o
| intake | peng I Peng_2 | war | war

1 kurang rendah ’ﬁéﬁ@_’.
= kurang rendah Rendah
-S| kurang rendah Rendah
4 kurang rendah Rendah
5 kurang rendah Rendah
(=8 kurang rendah Rendah
i cukup rendah Rendah
8 cukup rendah Rendah
9 cukup rendah Rendah
10 cukup rendah Rendah
il cukup sedanyg  Sedang+Tinggi
12 cukup sedang Sedang+Tinggi
13 cukup sedang  Sedang+Tinggi
14 cukup sedang  Sedang+Tinggi
15 kurang sedang  Sedang+Tinggi
16 kurang sedang Sedang+Tinggi
17 kurang sedang  Sedang+Tinggi
- CHES|

Data View | “arlable viewe |
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Melakukan Langkah untuk menentukan uji hipotesis

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan tingkat pengetahuan (kategorik) dengan
intake makanan (kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 2X3
Kesimpulan:
Jenis tabel pada soal ini adalah 2x3. Uji yang digunakan adalah uji Chi- Square bila
memenuhi syarat. Bila tidak memenuhisyarat uji Chi-Square digunakan uji alternatifnya
yaitu Kolmogorov-Smirnov

Uji dengan SPSS

» Lakukan pengujian chi-square seperti langkah sebelumnya

Hasil output

Pengetahuan * Intake kalori Crosstabulation

Intake kalori
kurang cukup lehih Total

Pengetahuan  Rendah Count 11 24 1 41

Expected Count 9.8 19.7 11.8 1.0

Sedang+Tinggi  Count 13 19 27 h93

Expected Count 142 28.3 16.5 a8.0
Total Count 24 48 28 100

Expected Count 240 43.0 23.0 100.0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Yalug of (2-gided)
FPearson Chi-Sguare 239284 2 .0no
Li ; 29,196 2 .ono
Lineary-Linear 10696 1 oo
Assaciation
I ofvalid Case sz
@HS(.D%) have expected count less than 5. The mirD
erted count is 9.84.
Interpretasi

1. Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed dan
expected.
2. Tabel 2 x 3 inilayak untuk diuji dengan uji Chi-Square karena tidak ada nilai expected

yang kurang dari 5.
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3. Tabel kedua menunjukkan hasil uji Chi-Square. Nilai yang dipakai adalah pada nilai
Pearson Chi-Square. Nilai significancy-nya adalah 0,000. Oleh karena p < 0,05, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa “terdapat hubungan antara pengetahuan dengan

asupan (intake) makanan”.

6. UJI KORELASI & REGRESI LOGISTIK

6.1 Uji Korelasi
Fungsi : Mempelajari Hubungan 2 (dua) variabel

Var. X &> Var.Y

Pemilihan Hipotesis Korelatif

Variabel 1 Variabel 2 Uji Korelasi
Nominal Nominal Koefiensi Kontingensi, Lambda
Nominal Ordinal Koefiensi Kontingensi, Lambda
Ordinal Ordinal Spearman, Gamma, Somers’d
Ordinal Numerik Spearman
Numerik Numerik Pearson

Hal-hal yang perlu diperhatikan :
» Kekuatan Korelasi (r)
* 00sd<0.2 Sangatlemah
+ 02sd<04 Lemah
* 04sd<0.6 Sedang
+ 0.6sd<0.8 Kuat
+ 0.8sd1 Sangat Kuat

> Nilaip
* p<0.05 - terdapat korelasi yang bermakna antara dua variabel yang diuji
* p > 0.05 > tidak terdapat korelasiyang bermakna antara dua variabel yang

diuji

» Tanda (-) dan (+) hanya menunjukkan arah hubungan
(+) Jika nilai variabel X naik maka nilai pada variabel Y juga akan naik, Atau
Jika nilai variabel X turun maka nilai pada variabel juga akan turun
(-) Jika nilai variabel X naik maka nilai pada variabel Y akan turun, Atau

Jika nilai variabel X turun maka nilai pada variabel Y akan naik
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1. Pearson
Syarat :
1. Data berskala minimal interval
2. Data berdistribusi normal
Contoh Kasus:
Anda ingin mengetahui korelasi antara skor depresi dengan skor ansietas
Uji normalitas:
Lakukan pengujian normalitas - dengan membuka file pearson (DISEDIAKAN
DOSEN PENGGAMPU)

Tests of Hormality
Kolmagora-Smirmay? Shapira-ilk
. Statistic df ' Statistic if S0,
Shar depresi 46 M0 078 | N\ Mg | 0%
Skar ansistas 146 248 078 )391 348 D26
a. Lilliefors Significance Correction

Aplikasi SPSS
O Analyze > Correlate - Bivariate
O Masukkan variabel yang akan diujikan
O Pilih Pearson
O Pilih Two tailed pada Test Of Significance
O Klik OK

Contoh Hasil Analisis : Koefisien Korelasi

Correlations

Skor depresi | Sk plas
Skar depresi Fearsan Carrelation 1 ( EE;
Sig. (2-tailed) 000
Ml 348 348
Skor ansietas  Pearson Correlation BE2T 1

Sig. (2-tailed) Rujujn]
Ml 348 348

*=*_ Coarrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Skordepresi | Skoransietas |

Skor depresi Pearson Correlation 1 BRI

Sig. (-tailed) oo P

M 348 ] 35
Skoransietas  Pearson Correlation 8627 1

2ig. (2-tailed) .0on

M 348 JpB

= Correlation is significant atthe 0.071 level (2-tailed).

2. Spearman
Syarat :
1. Data berskala ordinal atau salah satu berskala ordinal
2. Data tidak berdistribusi normal
Contoh Kasus:
Anda ingin mengetahui korelasi antara skor gangguan somatic dengan skor
gangguan social
Uji normalitas:
Lakukan pengujian normalitas > dengan membuka file pearson (DISEDIAKAN
DOSEN PENGGAMPU)

Tests of Normality

Kolmogorow-mimoyd Shanira-Wilk

Statistic | df Sig. | Stafistic | df il
SOMATIC COMPLANT | 132 4| 27000 |\ 08 .00

SOCIAL PROBLEM 13 374 000 946 374 00
3. Lilliefors Significance Correction

(s it
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Aplikasi SPSS
O  Analyze -> Correlate - Bivariate

O Masukkan variabel yang akan diujikan

O  Pilih spearman

O Pilih Two tailed pada Test Of Significance

O Klik OK
Correlations

SOMATIC SOCIAL
COMPLAINT PR
Spearman's tho - SOMATIC COMPLAINT - Correlation Coeficient 1.000 N >
S0, (2-tailed) : aya
M ard a4
SOCIAL PROBLEM Correlation Coefficient 381" 1.000
S0, (2-tailed) aog .
M ard a4
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Correlations
SOMATIC BOCIAL
COMPLAINT PROBLEM |
Spearman's tho  SOMATIC COMPLAMT  Correlation Coefficient 1.000 351"
Sig. (-tailed) . i >
M ard
SOCIAL PROBLEM Correlation Coefficient 3517 1|oan
Siny. (2-tailed) oon |
M ard a4

* Correlation is significant atthe 0.01 1ewel (2-tailed).
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6.2 Regresi Logistik
Contoh Kasus
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahuifaktor-faktor yang dapat dijjadikan sebagai
prediktor terjadinya syok pada pasien anak demam berdarah. Variabel yang diteliti adalah
jenis kelamin, perdarahan, trombositopenia, hemokonsentrasi, dan hepatomegali pada
saat pasien masuk perawatan. Desain penelitian yang digunakan adalah kasus kontrol.
Penyelesaian Masalah

Keterangan Variabel, Kategori Variabel dan Skala Pengukuran

Variabel Kategori Skala Pengukuran

1. Syok 1. Ya Kategorik
2. Tidak

2. Syok_reg 1. Ya Kategorik
0. Tidak

3. Jenis Kelamin 1. Laki-laki Kategorik
2. Perempuan

4. Pendarahan 1. Positif Kategorik
2. Negatif

5. Trombosit 1. =50.000/pl Kategorik
2. >50.000/pl

6. Hematrokit 1. >42% Kategorik
2. <42%

» Uji hipotesis untuk analisis bivariat adalah uji Chi-Square atau uji Fisher karena semua
analisis bivariat yang dilakukan termasuk ke dalam analisis komparatif kategorik tidak
berpasangan.

» Parameter kekuatan hubungan yang digunakan adalah nilai rasio odds (RO) karena
penelitian menggunakan desain kasus kontrol.

» Lakukanlah analisis bivariat dengan menggunakan SPSS! Lakukanlah analisis Chi-

Square dan carilah nilai RO-nya untuk tiap-tiap variabel

Hasil Analisis Bivariat

CI (95%)
p RO
n % n % Lower Upper
Laki-laki 16 50.0 68 53.1 0.752 0.88 0.41 1.92
Jenis Kelamin
Perempuan 16 50.0 60 46.9 Ref
Ya 12 375 18 14.1 0.002 3.53 1.53 8.77
Pendarahan
Tidak 20 625 110 85.9 Ref
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Ya 18 56.3 34 266 0.001 355 1.60 7.92

Hepatomegali

Tidak 14 43.8 94 73.4 Ref

_ <50.000 uI 15 469 37 289 0.052 217 0.98 4.79

Trombosit

=50.000 ul 17 53.1 91 71.11 Ref

>42% 19 594 36 28.1 0.001 3.74 1.67 8.34
Hematokrit

<4% 13 406 92 71.9 Ref
Total 32 100.0 128 100.0

Kata ref padatabel di atasadalah singkatan darireferensi, yang berarti
pembanding. Untuk jenis kelamin, pembandingnya adalah perempuan, artinya kita
membandingkan laki-laki terhadap perempuan. Untuk perdarahan, pembandingnya
adalah tidak perdarahan, artinya kita membandingkan pasien yang mengalami
perdarahan terhadap pasien yang tidak mengalami perdarahan. Pada umumnya,

yang dijadikan sebagai pembanding adalah kategori yang dianggap tidak berisiko.

» Analisis multivariatyang akan digunakan adalah regresilogistik karena variabel
terikatnya adalah variabel kategorik dikotom
» Variabel yang akan dimasukkan ke dalam analisis regresi logistik adalah variabel yang
pada analisisbivariat mempunyai nilai p<0,25. Variabel tersebut adalah perdarahan,
hepatomegali, hematokrit, dan trombosit.
» Lakukanlah analisis regresi logistik dengan menggunakan SPSS!
+«  Klik Analiyze > Regression > Binary logistic
+ Masukan variabel syok (untuk analisis multivariat: syok reg) ke dalam
Dependent Variable.
+ Masukan semua variabel independen ke dalam Covariate.

+ Pilih metode Backward LR pada pilihan metode.
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—— Dependert:
& nomor [nomor] & kfw‘jw:ﬂm
& syok [syok] Block 1 6f1 ] -
f Jenis kelamin [ex] —
& perdaraban [perdarahan] | Presjous |

y Hepatomegal [hepstom... Covaristes;
& Hasificasi trombost fira... i il

:f klazifikasi hematokeit [h... hepatomedali
trombosit
tokrit

fethiod: | Eniter: "J

_ Selection Yariable:

E3 (e ]

o ) ot o oo [ |

%+  Aktifkan kotak Options
+  Pilih Clfor exp (B). Pilih Hosmer-Lameshow goodness-of-fit

~Statistics and Plots

g "% || Classitication plots: [ Correlstions of estimates
=y0 =

y Jen Hozmer-Lemeshouw gn@dhégs&}@f;fn || teration history

f perd

[T casewise listing of residusls - [Vl it for expE): %
(&) outllers outside |2 stokde.

(ral pases
-Di

13 &t gach step () At last step

-Probabhility for Stepwise

Classification cutoff: -0_5
eaty: [0, | Remoget

Maimum terations: -

Include constant in mode!

| comrue || comcet || Hew |

+ Klik Continue
+ Aktifkan kotak Save
+ Pilih Probabilities
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B Logistic Regression -

3 1B | Cateanrical..: |
§ namor [omar] Predicted Values—— -Residuals —
ayok [3yok] 1 Save.. I
B4 Probabilties| [ Unstandardized

& Jenis kelamin [2ex] Options...
& perdarahan [perdd | | [ Group membership [ Loat

f Hepatomegal [hepi Inifi DStudenti;ed

f klasifikasi trombos]

| | Wasifikasi hematol [ cooks [} standarized

[] Leverage values [ Deviance.

[ pibetats)

Export model information to XML file

| | Browse.

Include the covarisnce matrix

E_Continue I| Cancel ” Help ‘

“

Klik Continue.

=

Aktifkan kotak Categorical. Pindahkan semua variabel kategorik dari
Covariates ke Categorical Covariates. Pada saat pemasukan data, kode 2
menjadi pembanding/reference, maka yangmenjadi pembanding ada
penelitian ini adalah last. Dengan demikian tidak perlu merubah apapun pada
Reference Category.

+  Catatan: Bila yang menjadi pembanding adalah kode 1, maka kotak first harus

dipilih, lalu klik kotak Change.
+  Klik Continue

B LogisicRegression. s . [ =
[ B Logisic Regresion: Def i

] ? Covariates: Cateoorical Covaristes:
1 trombositiincicstor)
hepatomegali{indicstor)
hematokr'rt(lndicator_)
pergarahandncicator)

-Change Contrast

Cordrast: |In_dica_tor 'u thange I

Reference Categary: (3] Last (I First

[ Continue H Cancel H Help |
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B R ==
Dependent: ey
: = Categorical... |
g& niomer [romar] |- | f svok [syok_reg] | I=
& syoklsyoH] Black 1of 1 s
«g&Jenis kelamin [sex] . — | Options. . |
| f perdarahan [perdarahan]) | Mext | i
I fHepatomegali [hepatom... Covariates:
l & Kasitikasitrombost firo... oeriarahan{Cal
g&klasifikasi hematokrit [h | ‘ hepatomegali[Catj
| | presticted probatitty .. | | rombostCat)
| ' | Iematokrit(Cat)
|
I | bethod: |Back_ward: LR '_']
' — Selection Yariable:
' £ || ree. |
l
' | Ok “ Paste H Reset || Cancel || Help |
| I
.o — =y

4+ Pada output, periksalah: Dependent Variable Encoding, Categorical Variable
Coding, Variable in the Equation, dan Hosmer and Lameshow test.
Hasil Output

Dependemnt Variable Encoding

Oridinal valye Internal Yalue
tidak syok n]
Syl 1
Categorical Variables Codings
Farameter
coding
Freguency 13

klasifikasi hermatakrit =4 2% a5 1.000

==42% 1058 .oono

Hepataomegali wa a2 1.000

ticlak 108 .oon

klasifikasi trombosit =50.00005ul a2 1.000

==50.000sul 108 .oono

perdarahan wa 30 1.000

ticak 130 .oon

» Pada Dependent Variable Encoding, tidak syok diberi kode 0, sementara syok diberi
kode 1. Hal ini sudahbenar karena pada regresilogistik, kategoriyang akan
diprediksikan harus diberi kode 1.

<42%, trombosit>50.000/pl,

hepatomegali (tidak), dan perdarahan (tidak) diberi kode 0. Perhatikan bahwa pada

+ Pada Categorical Variables Codings, hematokrit
saat mengisi data, kategori tersebut mempunyai kode 1. Akan tetapi, pada saat

analisis regresilogistik, kode tersebut diganti menjadi 0. Kategori hematokrit > 42%,
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trombosit < 50.000/pl, hepatomegali (ya), dan perdarahan (ya) diberi kode 1.

Perhatikan bahwa pada saat mengisi data, kategori tersebut mempunyai kode 2 akan

tetapi, pada saat analisis regresi logistik, kode tersebut diganti menjadi 1. Perubahan

kode ini secara otomatis dilakukan oleh software karena pada saat melakukan

perintah analisis regresi logistik, kita melakukan prosedur categorical dan seterusnya.
Variables in the Equation untuk melihat hasil akhir analisis multivariate

Variables in the Equation

95% C.Lfor EXPE)

B SE. Wiald df Sig. ExpiBh Liwier Upper

Step1?  perdarahanity 1.180 483 5.955 1 014 3.255 1.262 8.3a7

hepatormegali(1) 1.272 4490 £.738 1 .0og 3.569 1.366 9.325

trombosit(1) -.09z2 A29 031 1 BE1 812 324 2569

hermnatokrit(1) 1167 AET 6.236 1 013 3213 1.285 8.0
Constant -2 6E9 403 43916 1 .oon 0&Ea

Step 29 perdarahaniy 1.189 481 6114 1 03 32845 1.280 8.434

hepatomegali{l) 1.233 435 8018 1 .nos 3432 1.462 a.0a7

hermatokrit{1) 1137 434 6.870 1 .0og 3117 1.332 7,295
Constant -2674 401 44 602 1 .oon 069

a. Variable(s) entered on step 1: perdarahan, hepatomedgali, trombosit, hematokrit.

* Dengan metode backward, terdapat dua langkah untuk sampai pada hasil akhir.
Pada langkah pertama, dimasukkan semua variabel. Pada langkah pertama ini,
variabel trombosit mempunyai nilai p (sig) paling besar atau mempunyai nilai RO
paling mendekati 1 sehingga variabel trombosit tidak lagi tercantum pada langkah ke-
2.

» Interpretasi hasil regresi logistik
a. Variabel yang berpengaruh terhadap syok adalah perdarahan, hepatomegali,
dan hematokrit. Kekuatan hubungan dapat dilihat dari nilai OR (EXP(B)).
Kekuatan hubungan dari yang terbesar ke yang terkecil adalah hepatomegali
(OR =3,43), perdarahan (RO = 3,28), dan hematokrit (OR = 3,11).
b. Persamaan didapatkan adalah:
v’ y=konstanta + a;xi+ axxo+ ... + aiXi
v y=-2,675+ 1,189 (perdarahan) + 1,233 (hepatomegali) + 1,137 (hematokrit)
v" Nilai konstanta dan nilai koefisien untuk setiap variabdel tersebut dapat
dilihat pada kolom B. Nilai vairiabel bebas dapat dilihat pada Categorical
Variable Coding. Perdarahan bernilai 1 jika “ya” dan bernilai O jika “tidak”.
Hepatomegali bernilai 1 jika “ya” dan bernilai 0 jika “tidak”. Hematokrit
bernilai 1 jika “>42%” dan bernilai Ojika “< 42%”
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C. Aplikasi dari pteisamaan yang diperoleh adalah untuk memprediksi probabilitas

seorang pasien untuk mengalami yok dengan menggunakan rumus: p = 1/(1+e?)

di mana

. p = probabilitas untuk terjadinya suatu kejadian (misalnya penyakit)
. e = bila natural = 2,7

. y = konstanta + aixq + axx2 +........ + aix;

. a = nilai koefisien tiap variabel

. x = Nilai variabel bebas

« Contoh 1

Seorang pasien DBD dirawat tanpa perdarahan, tidak mengalami hepatomegali, dan

hematokrit < 42%. Berapakah probabilitas pasien untuk mengalami syok?
Probabilitas pasien untuk mengalami syok dapat dihitung persamaan:
y =-2,675+ 1,189 (perdarahan) + 1,233 (hepatomegali) + 1,137 (hematokrit)
y=-2,675+1,189 (0)+ 1,233 (0) + 1,137 (0)
y =-2,675
Dengan demikian, probabilitasnya:
p = 1/(1+e?)
p = 1/(1+2,7267) = 0,065
Probabilitas pasien untuk menderita syok adalah 6,5%
+ Contoh 2

Seorang pasien DBD dirawat dengan perdarahan, mengalamihepatomegali, dan

hematokrit >42%. Berapakah probabilitas pasien untuk mengalami syok?
Probabilitas pasien untuk mengalami syok dapat dihitung dengan persamaan berikut.
y =-2,675+ 1,189 (perdarahan) + 1,233 (hepatomegali) + 1,137 (hematokrit)
y=-2,675+1,189 (1)+ 1,233 (1) + 1,13 (1)

y =0,884
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Dengan demikian, probabilitasnya:
p =1/(1+e?)
p = 1/(1+2,70884)) = 0,706

Probabilitas pasien untuk menderita syok adalah 70,6%

» Kualitas persamaan yang diperoleh, baik darisegi diskriminasi maupun dari segi

kalibrasi
a. Menilai kualitas persamaan yang diperoleh berdasarkan parameter kalibrasi.

Nilai kalibrasi dapat dilihat dari Hosmer and Lameshow Test.

Hosmer and Lemeshow Test

¢5[Eg Chsguare | of ol
1 330 i 7

! b R

Nilai p pada Hosmer and Lameshow Test adalah sebesar 0,981. Artinya, persamaan

yang diperoleh mempunyai kalibrasi yang baik.
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